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MOTTO 

 

وَاْنتَّمْوَى   ٌِ ۚ وَتعََاوَنوُْاْعَهيَ انْبرِِّ ٍْدُانْعِماَبِ  )ٳِ  وَاتَّموُْااالله ۖوَلاتَعََاوَنوُْاعَهيَ اْلِأثْىِ وَاْنعُدْوَ  ( ٢نَّاللهَ شَدِ

 

Artinya: “… Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat besar siksa-Nya.” (Qs. Al-Maidah: 2) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan 

Menteri Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 

b/u/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 
 

ix 

 Sin S Es ش

 Syain Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain „_ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _‟ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah 

atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Ḍammah U U اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ٌْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I ىَ

 Fatḥah dan ىوَْ 

wau 

Au A dan U 

 Contoh: 

َْفَ    Kaifa : كَ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى ََ ا | … ََ … fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis 

diatas 

ىي َِ  Kasrah dan ya ī i dan garis 

diatas 

و َُ  ḍammah dan 

wau 

ū u dan garis 

diatas 

  Contoh: 

َْمَ    Māta : يَاتَ    qīla : لِ

وْتُ    Ramā : رَيَي  ًُ ٍَ : yamūtu 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapatkan harakat fatḥah, kasrah, 

ḍammah, transliterasinya adalah [t]. sedangkan ta marbūṭah yang 

mati mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha [h]. Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl : رَوْضَةاُلأطْفاَلِ  
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ٍْنةَاُنَْفاَضِهَ   دِ ًَ ةُ انَْ  : al-madīnah al-fāḍilah 

ةُ   ًَ  al-ḥikmah :  انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tasydid ( َّ ), daam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : رَبَّناَ

َْناَ  najjaīnā : نجََّ

 al-ḥaqq : انَْحَك  

 al-ḥajj : انَْحَج  

ىَ   nu‘‘ima : نعُِّ

 aduwwun‘ : عَدُو  

 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah ( ِّىي), maka ia ditransliterasi seperti 

huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عَهيِ  

 Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبيِ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَشَّ

نْسَنةَُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : انَسَّ

 al-falsafah : انَْفهَْسفةَُ 

 al-bilādu : انَْبلِادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:  

ٌَ تَ  أيُرُوْ  : ta‟murūna 

 ‟al-nau : انَْنَّوْءُ 

ء   ٌْ  syai‟un : شَ

 umirtu : أيِرْتُ 

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an 



 
 

xiv 

(dari al-Qur’ān), sunnah, khusus dan umum. Nmun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka 

mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Fī Ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar 

dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ٍْناُلله  billāh باِالله  dīnullāh  دِ

Adapun ta marbūṭah diakhir kata yang disandarkan kepada 

kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh: 

ًَةِالله َْرَحْ فِ ًْ  hum fī raḥmatillāh هُ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
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maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh:  

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

 Al-Gazālī 

 Al-Munqiż min al-Ḍalāl  
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ABSTRAK 

Nabila Putri Ainunnisa/1605015095/D3 Perbankan Syariah, 

Tugas Akhir ini berjudul Pembiayaan Bermasalah dan Cara Mengatasi 

pada Produk Musyarakah di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pembiayaan yang bermasalah 

pada produk pembiayaan musyarakah di PT. BPRS Asad Alif Kantor 

Cabang Boja, yang dikarenakan nasabah tidak dapat menyelesaian 

kewajibanya. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang bagaimana prosedur, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

pembiayaan bermasalah serta cara PT. BPRS Asad Alif mengatasi 

pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan musyarakah tersebut. 

Rumusan masalah yang penulis rumuskan guna membatasi 

pembahasan permasalahan ada tiga rumusan masalah yaitu: pertama, 

bagaimana prosedur pembiayaan musyarakah di PT. BPRS Asad Alif 

Kantor Cabang Boja. Kedua, apa saja faktor-faktor penyebab pembiayaan 

bermasalah di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja. Dan ketiga: 

bagaimana cara mengatasi pembiayaan bermasalah pada produk 

musyarakah di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja. 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini 

adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara pengamatan atau observasi secara angsung maupun tidak 

langsung pada objek penelitian, wawancara dengan kepala kantor PT. 

BPRS Asad Alif Cabang Boja dan juga dengan cara dokumentasi yang 

berkaitan dengan objek penelitian seperti pengumpulan data dengan 

dokumen-dokumen. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa prosedur 

pembiayaan musyarakah dilakukan dengan cara calon nasabah datang 

langsung ke PT BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja untuk mengisi 

formulir permohonan pembiayaan dan membawa dokumen-dokumen 

yang menjadi syarat pengajuan pembiayaan. Setelah itu dilakukan 

wawancara oleh pihak bank, kemudian pihak bank menyelidiki dokumen-

dokumen apakah sudah sesuai persyaratan atau belum. Selanjutnya 

dilakukan survey ke lokasi usaha nasabah dan melakukan analisa 

terhadap kelayakan pembiyaan. Tahap selanjutnya adalah keputusan 

pembiayaan. Prosedur pembiayaan musyarakah tersebut sudah dijalankan 

dengan baik oleh pihak PT. BPRS Asad Alif Cabang Boja. Faktor 
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penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari 

pihak bank itu sendiri, seperti pihak marketing kurang teliti dalam 

menganalisa data nasabah. Sedangkan faktor ekstern berasal dari nasabah 

yang tidak amanah atau tidak jujur dalam mengembalikan kewajibannya 

kepada bank. Sedangkan penyelesaian pembiayaan bermasalah dilakukan 

dengan cara kekeluargaan kemudian dengan cara revitalisasi proses yang 

terdiri dari: penjadwalan kembali (reschedulling), persyaratan kembali 

(reconditioning), penataan kembali (restructuring). Kemudian dengan 

upaya penyelesaian melalui jaminan dan penyelesaian melalui litigasi. 

 

Kata kunci: Penyelesaian, Pembiayaan musyarakah, Pembiayaan 

bermasalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, sejak dikeluarkanya UU Perbankan dan 

Undang-Undang No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia 

sebagaimana telah diubah dengan UU No. 3 Tahun 2004 yang 

mengakomodasi perbankan syariah, maka sejak tahun 1998 

perbankan syariah nasional  berkembang cukup pesat, baik aset 

maupun kegiaan usahanya. Perbankan syariah telah memberikan 

pengaruh yang signifikan pada prakktik keuangan syariah lainya, 

seperti asuransi syariah, obligasi, reksadana syariah, perusahaan 

pembiayaan dan pasar modal syariah.
1
 

Undang-undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008 

menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit usaha 

syariah (UUS), dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS).
2
 

Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

                                                           
1
A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, Jakarta: PT Gramedia 

Putra Utama, 2012. Hal: 10 
2
Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011. Hal: 33 



 
2 
 

kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

BPRS tidak dapat melaksanakan transaksi lalu lintas pembayaran 

atau transaksi dalam lalu lintas giral. Fungsi BPRS umumnya terbatas 

hanya pada penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan yang meliputi tabungan dan deposito dan penyaluran dana 

meliputi pinjaman atau pembiayaan 

Sistem keuangan dan perbankan modern telah berusaha 

memenuhi kebutuhan manusia untuk mendanai kegiatanya,bukan 

dengan dananya sendiri, melainkan dengan dana orang lain, baik 

dengan menggunakan prinsip penyertaan dalam rangka pemenuhan 

permodalan maupun dengan menggunakan prinsip penyertaan dalam 

rangka pemenuham kebutuhan pembiayaan. Islam mempunyai 

hukum sendiri untuk memenuhi kebutuhan tersebut, yaitu melalui 

akad-akad bagi hasil sebagai metode pemenuhan kebutuhan 

permodalan dan akad-akad jual beli untuk memenuhi kebutuhan 

pembiayaan.
3
 

Pembiayaan menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 

Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang 

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil. Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 

                                                           
3
 Zainul arifin, dasar-dasar manajemen Bank Syariah, Jakarta: Azkia 

Publisher, 2009 
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berbeda dengan kredit yang diberikan oleh bank konvensional.

4
 

Dalam perbankan syariah, return atas pembiayaan tidak dalam bentuk 

bunga akan tetapi dalam bentuk lain sesuai dengan akad-akad yang 

disediakan di bank syariah. Pembiayaan tersebut biasanya berupa 

musyarakah, murabahah maupun ijarah. 

Salah satu indikasi yang terkadang menjadi salah satu 

masalah dalam perbankan adalah bahwa tidak hanya sekedar 

menyalurkan dana saja melainkan bagaimana dana tersebut dapat 

kembali sesuai dengan jangka waktu dan balas jasa (bagi hasil) yang 

telah disepakati kedua belah pihak. Karena hal itu yang 

menggolongkan suatu bank dikatakan sehat apabila dalam penyaluran 

dan pengembalian dana, keduanya dapat berjalan lancar dan terus 

mengalami peningkatan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.  

Dalam pemberian pembiayaan tentunya tidak lepas dari adanya 

masalah-masalah seperti kredit macet atau non performing financing 

(pembiayaan bermasalah) yang disebabkan oleh banyak faktor.
5
 

BPRS Asad Alif dengan ijin usaha dari Bank Indonesia 

No.31/27/DIR/UBPR/Rahasia tanggal 29 juli 1998 merupakan 

lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan operasionalnya 

berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan yang dilakukan meliputi 

penghimpunan dana dan pembiayaan. PT. BPRS Asad Alif kantor 

                                                           
4
Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011, hal 106 

5
Azharsyah Ibrahim, Arinal Rahmati, analisis solusi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah di bank syariah: Kajian pada Produk Murabahah di 

Bank Muamalat Indonesia Banda Aceh. Jurnal kajian ekonomi dan bisnis islam. 

Vol. 10 No. 1, 2017, hal : 76 
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cabang Boja merupakan salah satu cabang dari PT. BPRS Asad Alif 

yang berkantor pusat di Sukorejo, Kendal. PT. BPRS Asad Alif 

kantor cabang Boja memiliki peranan penting dalam menyalurkan 

pembiayaannya terhadap masyarakat sekitarnya dan memiliki tujuan 

menyalurkan modal kepada golongan ekonomi lemah di wilayah desa 

dan kecamatan, melindungi usaha kecil dari cengkraman lintah darat, 

pemerataan kesempatan berusaha bagi masyarakat pedesaan atau 

kecamatan, mendidik masyarakat untuk gemar menabung. 

PT. BPRS Asad Alif kantor cabang Boja menjalankan 

kegiatannya sama dengan kantor kas cabang PT. BPRS Asad Alif 

yang lainya. Salah satu produk PT. BPRS Asad Alif yaitu penyaluran 

dana atau yang sering dikenal dengan pembiayaan. Ada 3 jenis 

pembiayaan yang ada di PT. BPRS Asad Alif yaitu pembiayaan 

murabahah, pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan multijasa. 

Pembiayaan yang sering digunakan dalam PT. BPRS Asad Alif salah 

satunya adalah Pembiayaan musyarakah.
6
 

Pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan 

menggunakan akad musyarakah yakni Akad kerjasama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing 

pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

                                                           
6
 Brosur BPRS Asad Alif kantor kas cabang Boja 
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kesepakatan. Nasabah bertindak sebagai pengelola usaha sesuai 

dengan kesepakatan.
7
 

PT. BPRS Asad Alif kantor cabang Boja memiliki letak yang 

sangat strategis karena lokasinya yang berdekatan langsung dengan 

pasar boja, maka PT. BPRS Asad Alif kantor cabang Boja menjadi 

salah satu alternatif peminjaman atau pembiayaan bagi para pedagang 

pasar, usaha jasa, peternakan kecil dan home industri yang ada 

disekitar lokasi, mengingat fungsi dari pembiayaan itu sendiri yaitu 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan 

meningkatkan usahanya. Dalam menyalurkan dana kepada masyarkat 

pihak perbankan memberi fasilitas pembiayaan yaitu memberikan 

pinjaman dengan jangka waktu yang bervariasi dan pembagian hasil 

yang ditetapkan sesuai dengan kesepakatan serta penjelasan prosedur 

yang mudah dipahami oleh nasabah.
8
 Sebelum memutuskan 

permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah maka 

pihak PT. BPRS Asad Alif kantor cabang Boja menggunakan prinsip 

5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition of economy) 

agar tidak salah memilih dalam menyalurkan dananya.
9
 

Akan tetapi dalam pemberian pembiayaan tersebut masih 

terdapat kendala-kendala salah satunya pembiayaan bermasalah. 

Pembiayaan bermasalah tidak terjadi secara tiba-tiba, akan tetapi 

akan mengalami tahap potensi bermasalah terlebih dahulu. Dalam 

                                                           
7
Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011, hal: 182 

8
 Brosur BPRS Asad Alif kantor kas cabang Boja 

9
Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011, hal: 120 
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tahap ini pihak PT. BPRS Asad Alif kantor cabang Boja akan 

memberi peringatan secara kekeluargaan, namun apabila sudah pada 

tahap pembiayan bermasalah maka pihak PT. BPRS Asad Alif kantor 

cabang Boja akan melakukan upaya revitalisasi proses dengan cara: 

penjadwalan kembali (reschedulling), persyaratan kembali 

(reconditioning), penataan kembali (restructuring). Kemudian 

dengan upaya penyelesaian melalui jaminan dan penyelesaian 

melalui litigasi. 

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengangkat di dalam Tugas Akhir yang berjudul “PEMBIAYAAN 

BERMASALAH DAN CARA MENGATASINYA PADA PRODUK 

MUSYARAKAH DI PT. BPRS ASAD ALIF KANTOR CABANG 

BOJA” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas peneliti mencoba membahas 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan pembiayaan bermasalah dan 

cara mengatasipada produk musyarakah di PT. BPRS Asad Alif 

Kantor Cabang Boja antara lain dapat diajukan beberapa pertanyaan 

seperti : 

1. Bagaimana prosedur pembiayaan musyarakah di PT. BPRS Asad 

Alif Kantor Cabang Boja ? 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah di PT. 

BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja ? 



 

7 

 
3. Bagaimana cara mengatasi pembiayaan bermasalah pada produk 

musyarakah di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja ? 

Dengan adanya rumusan masalah tersebut, maka pembahasan 

yang akan dipaparkan penulis akan menjadi terarah, sehingga sesuai 

dengan tujuan penulisa Tugas Akhir ini. 

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian 

Berikut tujuan yang diharapkan bisa dicapai dalam penelitian 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pembiayaan musyarakah 

di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab pembiayaan 

bermasalah di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja 

c. Untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi pembiayaan 

bermasalah pada produk musyarakah di PT. BPRS Asad Alif 

Kantor Cabang Boja 

Manfaat penelitian 

a. Bagi penulis 

1. Sebagai pelajaran untuk lebih berfikir kritis dan kreatif 

dengan mencoba mengaplikasikan teori-teori yang sudah 

didapatkan selama masa perkuliaha, serta menambah 

wawasan dan informasi bagi penulis khusunya mengenai 

pembiayaan bermasalah. 
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2. Dapat mengetahui prosedur pembiayaan dengan akad 

musyarakah secara praktik di PT. BPRS Asad Alif Kantor 

Cabang Boja. 

3. Untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna 

memperoleh gelar Ahli Madya pada program Diploma III 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Walisongo Semarang. 

b. Bagi PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja 

Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi PT. 

BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja di masyarakat luas dan 

dapat memberikan informasi dan pengetahuan tambahan yang 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

usaha secara syariah. 

c. Bagi UIN Walisongo Semarang 

Merupakan bahan referensi dan tambahan khususnya 

bagi mahasiswa yang sedang menyusun Tugas Akhir maupun 

Skripsi berkaitan dengan pembiayaan bermasalah, faktor 

penyebab pembiayaan bermasalah dan cara mengatasinya. 

d. Bagi Masyarakat 

Sebagai sarana informasi bagi masyarakat untuk lebih 

mengetahui tentang bagaimana prosedur dalam pembiayaan 

musyarakah, dan apa saja faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

pembiayaan bermasalah pada produk musyarakah di BPRS Asad 

Alif kantor cabang Boja 
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D. Tinjauan Pustaka 

Penjelasan mengenai tinjauan pustaka dilakukan untuk 

mengetahui keaslian suatu karya ilmiah serta posisinya di antara 

karya-karya sejenis dengan tema ataupun pendekatan yang serupa. 

Dalam melakukan penelitian Tugas Akhir ini penulis bukanlah yang 

pertama membahas tentang pembiayaan bermasalah pada produk 

musyarakah. Ada beberapa referensi yang ditemukan, antara lain: 

a. Nurjanah (1223203071), Skripsi, Strategi Penyelamatan 

Pembiayaan Bermasalah pada Pembiayaan Murabahah di Bank 

Syariah Mandiri cabang Purwokerto, Skripsi Universitas Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016 

Kesimpulan:  

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

secara umum strategi penanganan pembiayaan bermasalah yang 

digunakan oleh Bank Syariah Mandiri cabang Purwokerto ada 

dua yaitu stay strategy dan exit strategy. Namun dalam tahap 

penyelamatan pembiayaan bermasalah, strategi yang digunakan 

oleh Bank Syariah Mandiri cabang Purwokerto adalah stay 

strategy dan dengan kata lain cooperative strategy, yakni strategi 

yang digunakan apabila pihak bank masih ingin menjalin 

hubungan bisnis dengan nasabah. Strategi ini dilaksanakan 
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melalui upaya restrukturisasi seperti (rescheduling, 

reconditioning, dan restructuring).
10

 

b. Nadia (207046100484), Skripsi, Mekanisme Pembiayaan 

Musyarakah di BMT Usaha Mulya Pondok Indah Jakarta 

Selatan, Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah Jakarta, 

2015  

Kesimpulan : 

Pada skripsi tersebut membahas tentang mekanisme 

pembiayaan musyarakah diawali dengan calon nasabah harus 

mengajukan permohonan pembiayaan terlebih dahulu pada BMT 

Usaha Mulya. Calon nasabah langsung datang ke BMT Usaha 

Mulya untuk mengisi formulir permohonan pembiayaan serta 

membawa dokumen-dokumen yang telah menjadi persyaratan 

sebagai lampiran permohonana pembiayaan musyarakah. Setelah 

itu pihak BMT Usaha Mulya mengadakan wawancara terhadap 

calon nasabah. Dengan tujuan untuk mengetahui keinginan 

anggota pembiayaan dan menilai kemampuan nasabah dalam 

melaksanakan kewajiban. Selanjutnya pihak BMT Usaha Mulya 

menyelidiki dokumen-dokumen calon nasabah yang bertujuan 

untuk mengetahui kelengkapan dokumen-dokumen yang diminta 

pihak BMT. Setelah itu pihak BMT Usaha Mulya melakukan 

peninjauan lokasi yang menjadi objek pembiayaan. 

                                                           
10

 Nurjanah, Strategi Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah pada 

Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah Mandiri cabang Purwokerto, Skripsi: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto, 2016, h. 98 
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Pihak BMT juga melakukan analis kelayakan 

pembiayaan dengan cara 5C :Character, Capacity, Capital, 

Collateral, Condition. Setelah dipikir nasabah layak menerima 

perekonomian, pihak BMT memberikan keputusan pembiayaan 

kepada nasabah.
11

 

c. Ayang Lutpiani Azizi (1113053000055), Skripsi, Metode 

Penyelesaian Pembiayaan Musyarakah Bermasalah di BPRS 

Harta Insan Karimah Ciledug, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2017 

Kesimpulan:  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap 

penyelesaian pembiayaan musyarakah bermasalah di BPRS Harta 

Insan Karimah Ciledug maka dapat disimpulkan bahwa pihak 

BPRS Harta Insan Karimah Ciledug melakukan revitalisasi 

proses yaitu dengan cara: rescheduling, restructuring, 

reconditioning, dan proses management. Penyelesaian melalui 

jaminan, dan penyelesaian melalui litigasi.
12

 

d. Azharsyah Ibrahim dan Arina Rahmati, Jurnal Kajian Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Analisis Solusi Penyelesaian Pembiayaan 

                                                           
11

 Nadia, Mekanisme Pembiayaan Musyarakah di BMT Usaha Mulya 

Pondok Indah Jakarta Selatan, Skipsi: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2015, hal.72 
12

Ayang Lutpiani Azizi, Metode Penyelesaian Pembiayaan Musyarakah 

Bermasalah di BPRS Harta Insan Karimah Ciledug, Skripsi: Fakultas Ilmu 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, hal.97 
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Bermasalah di Bank Syariah: Kajian pada Produk Murabahah di 

Bank Muamalat Indonesia Banda Aceh, 2017 

Kesimpulan:  

Dalam jurnal kajian ekonomi dan bisnis islam tersebut 

dapat disimpulkan bahwasecara spesifik kebijakan penyelesaian 

pembiayaan bermasalah pada BMI dilakukan melalui OTS, 

penagihan, somasi, restrukturisasi, penjualan jaminan, melakukan 

write off dan adanya penetapan terhadap denda serta 

pembentukan tim khusus yang menangani pembiayaan 

bermasalah. Selain itu, BMI juga mempunyai pola-pola kebijakan 

internal yang tidak diatur secra detail dalam PBI.
13

 

e. Muhamad Turmudi, Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada 

Lembaga Perbankan Syariah, 2016 

Kesimpulan: 

Dari jurnal studi ekonomi dan bisnis islam tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa manajemen penyelesaian pembiayaan 

bermasalah dapat dilakukan dengan: pertama, menerapkan 

standard pengendalian risiko, pencegahan risiko pembiayaan 

yang dilakukan melalui penganalisaan terhadap character yaitu 

penilaian terhadap kepribadian calon penerima pembiayaan, 

                                                           
13

Azharsyah Ibrahim, Arinal Rahmati, “analisis solusi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah di bank syariah: Kajian pada Produk Murabahah di 

Bank Muamalat Indonesia Banda Aceh”, Jurnal kajian ekonomi dan bisnis 

islam. Vol. 10 No. 1, 2017, hal.93 
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capacity yaitu penilaian kemampuan penerima pembiayaan untuk 

melakukan pembayaran. Kedua,  dilakukan dengan langkah-

langkah: penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan 

kembali (reconditioning), penataan kembali (restructuring), 

penyelesaian melalui jaminan, dan write off (hapus buku dan 

hapus tagih).
14

 

E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapat 

memahami objek yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian. Dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini metode penelitian yang digunakan 

sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian tugas akhir yang dilakukan penulis 

adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif. Penulis melakukan penelitian langsung dengan datang 

ke tempat penelitian yaitu di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang 

Boja. 

2. Lokasi dan waktu penelitian 

a. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian Tugas Akhir bertempat di PT. 

BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja yang beralamat di Jl. 

Veteran No. 64 Boja Kendal. 

                                                           
14

Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah pada Lembaga Perbankan Syariah”. Jurnal studi ekonomi dan 

bisnis islam. Vol. 1 No. 1, 2016, hal.105 
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b. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada saat PKL/Magang pada 

tanggal 21 Januari 2019 – 21 Februari 2019. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan, baik yang berhubungan 

dengan studi literatur maupun data yang dihasilkan dari data 

empiris. Berikut ini kegiatan yang dilakukan penulis dalam 

penelitian lapangan : 

a. Observasi  

Suatu proses pengamatan yang komplek, dimana 

peneliti melakukan pengamatan langsung di tempat 

penelitian. Observasi juga bisa dikatakan sebuah kegiatan 

yang terencana dan berfokus untuk melihat dan mencatat 

serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah system yang 

memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada 

dibalikmunculnya perilaku dan landasan suatu system 

tersebut.  

Dalam observasi penelitian dilakukan dengan 

pengamatan langsung mengenai Pembiayaan bermasalah 

pada produk musyarakah di PT. BPRS Asad Alif Kantor 

Cabang Boja. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan penulis ketika melakukan praktik kerja lapangan 

(PKL) di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja, dengan 

menanyakan segala sesuatu yang dapat menjadi data 

informasi bagi penulis guna dijadikan sumber atau referensi 

dalam penyusunana Tugas Akhir. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Penggalian data ini 

dengan menganalisa dokumen-dokumen yang berhubungan 

dengan pembiayaan bermasalah dan cara mengatasi pada 

produk musyarakah di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang 

Boja. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis guna membahas 

data informasi adalah menggunakan teknik pembahasan dengan 

analisis deskriptif kualitatif, artinya penulis lebih menjelaskan 

dengan menggunakan kata-kata yang menggambarkan informasi 

secara naratif. Analisis deskriptif ini menyatakan segala sesuatu 

yang diperoleh penulis baik secara tertulis ataupun lisan dan juga 



 
16 
 

perilaku yang sebenarnya yang diteliti, diamati dan juga 

dipelajari. 

F. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan dalam Tugas Akhir ini penulis membagi 

dalam lima bab. Dimana bab yang satu dengan bab yang lainnya 

merupakan satu rangkaian yang saling berkaitan. Sistematika 

Penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang timbulnya 

masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan Tugas Akhir. Bab pertama ini 

merupakan bab awal yang mengantarkan pada bab-bab 

berikutnya. 

BAB II. LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang 

mendasari penelitian ini meliputi pengertian dan fungsi 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Selain itu 

juga akan dibahas pengertian pembiayaan musyarakah 

secara rinci, pengertian pembiayaan bermasalah dan 

penjelasan mengenai penyelesaian masalah. 

BAB III. GAMBARAN UMUM PT. BPRS ASAD ALIF  

Dalam bab ini akan menguraikan mengenai sejarah 

singkat berdirinya PT. BPRS Asad Alif, Visi Misi, 
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budaya kerja struktur organisasi, produk-produk serta 

ruang lingkup PT. BPRS Asad Alif. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai prosedur pembiayaan 

musyarakah, faktor-faktor penyebab pembiayaan 

bermasalah dan cara mengatasi pembiayaan bermasalah 

di PT. BPRS Asad Alif Kantor cabang Boja. 

BAB V. PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan atas jawaban dari 

permasalahan yang timbul, saran serta penutup.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

1. Pengertian BPRS 

Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) adalah bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. BPRS tidak dapat melaksanakan transaksi lalu 

lintas pembayaran atau transaksi dalam lalu lintas giral.
15

UU 

Perbankan No. 10 tahun 1998, disebutkan bahwa BPR adalah 

lembaga keuangan bank yang malaksanakan kegiatan usahanya 

secra konvensionalatau berdasarkan prinsip syariah. Pelaksanaan 

BPR yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

selanjutnya diatur menurut Surat Keputusan Direktur Bank 

Indonesia No. 32/ 36/ KEP/ DIR/ 1999 tanggal 12 mei 1999 

tentang Bank Pembiayaan Rakyat berdasarkan Prinsip 

Syariah.
16

Fungsi BPRS pada umumnya terbatas pada hanya 

penghimpunan dana dan penyaluran dana. 

a. Penghimpunan Dana Masyarakat 

BPRS menghimpun dana masyarakat dengan 

menawarkan produk tabungan wadiah, mudharabah, dan 
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Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011. Hal: 53 
16

 Sultan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukanya dalam 

Tata Hukum Perbankan Indonesia, Jakarta: Grafiti, 1999. Hal: 159 
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deposito mudharabah. BPRS akan membayar bonus atau bagi 

hasil atas dana simpanan da investasi nasabah. Besarnya 

bonus yang diberikan kepada nasabah sesuai dengan 

kemampuan bank dan bagi hasil yang diberikan sesuai 

dengan kesepakatan antara bank pembiayaan rakyat syariah 

(BPRS) dan nasabah. 

b. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat 

BPRS menyalurkan dananya dalam bentuk 

pembiayaan dan penempatan pada bank syariah lain atau 

BPRS lainya. Dari aktivitas penyaluran dana ini BPRS 

memperoleh pendapatan dalam bentuk margin keuntungan 

yang berasal dari pembiayaan dengan akad jual beli atau 

pendapatan bagi hasil yang diperoleh dari pembiayaan 

kerjasama usaha. 

c. BPRS Tidak Melaksanakan Transaksi Lalu Lintas 

Pembayaran 

BPRS tidak melaksanakan transaksi lalu lintas 

pembayaran, oleh karena itu BPRS tidak diperbolehkan 

nemawarkan produk giro wadiah. Hal inilah yang 

membedakan antara bank umum syariah atau unit usaha 

syariah dengan BPRS.
17
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Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011. Hal: 54 
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B. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan  

Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian I 

believe, I trust, yaitu „saya percaya‟ atau „saya menaruh 

kepercayaan‟. Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan 

(trust) yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada seseorang 

untuk melaksanakan amanah yang diberikan oleh bank selaku 

shahibul maal. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil 

dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta 

saling menguntungkan kedua belah pihak, sebagaimana firman 

Allah dalam:  

Surah An-Nisa‟ (4) ayat 29: 

أوَتكَُُوتَجَِزَةعًَه  لََّّ نكَُمبيَْىكَُمباِنْبطَِلِِِ َُ اَاْنَّذِيْهَءَامَىُُالََتؤَكُْهُُاْأمَْ يؤَيٍَُّ

لََتقَْتهُُُاْأوَفسَُكُمْ ْۚإنَِّ اللَ  َُ ىْكُمْْۚ  [٩٢كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا ] تزََاضٍمِّ
 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”.
18

 

 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 

1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, bedasarkan persetujuan atau 
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Konsep, dan Aplikasi, Jakarta: Bumi Aksara, 2010. Edisi 1, cet. 1, h. 698 
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kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
19

 Pembiayaan 

merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitupemberian fasilitas 

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan deficit unit. Menurut sifat penggunaannya, 

pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal berikut: 

a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu 

untuk peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, 

maupn investasi. 

b. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan.
20

 

Dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah pasal 1 angka 25 dijelaskan bahwa pembiayaan adalah 

penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 

berupa: 

a. Transakasi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah; 

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiyah bittamlik; 
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 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, 
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c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam 

dan istishna‟; 

d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qard; 

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 

transaksi multijas; 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

syariah dan/ atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak 

lain dibiayai dan/atau diberi fasilits dana untuk mengembalikan 

dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil.
21

 

2. Tujuan Pembiayaan 

Dalam membahas tujuan pembiayaan, mecakup lingkup 

yang luas. Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling 

berkaitan dari pembiayaan, yaitu sebagai berikut: 

a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari 

pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil 

yang diperoleh dari usaha yang dikelola bersama nasabah. 

Oleh karena itu, bank hanyaakan menyalurkan pembiayaan 

kepada usaha-usaha nasabah yang diyakini mampu dan mau 

mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya. Dalam 

faktor kemampuan dan kemauan ini tersimpul unsur 

keamanan (safety) dan sekaligus juga unsur keuntungan 
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(profitability) dari suatu pembiayaan, sehingga kedua unsur 

tersebut saling berkaitan. Dengan demikian, keuntungan 

merupakan tujuan dari pemberi pembiayaan yang terjelma 

dalam bentuk hasil yang diterima. 

b. Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan 

harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability 

dapat benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. Oleh 

karena itu, dengan keamanan ini dimaksudkan agar prestasi 

yang diberikan dalam bentuk modal, barang, atau jasa itu 

betul-betul terjamin pengembaliannya, sehingga keuntungan 

(profitability) yang diharapkan dapat menjadi kenyataan.
22

 

3. Unsur-unsur Pembiayaan 

a. Bank Syariah 

Merupakan badan usaha yang memberikan 

pembiayaan kepada pihak lain yang membutuhkan dana. 

b. Mitra Usaha/Partner 

Merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan 

dari bank syariah, atau pengguna dana yang disalurkan oleh 

bank syariah. 

c. Kepercayaan (Trust) 

Bank memberi kepercayaan kepada pihak yang 

menerima pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi 
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kewajiban untuk mengembalikan dana bank syariah sesuai 

jangka waktu yang diperjanjikan. 

d. Akad 

Merupakan suatu kontrak perjanjian atau 

kesepakatan yang dilakukan antara bank syariah dan pihak 

nasabah/mitra. 

e. Risiko 

Setiap dana yang disalurkan/diinvestasikan oleh bank 

syariah selalu mengandung risiko tidak kembalinya dana. 

Risiko pembiayaan merupakan kemungkinan kerugian yang 

akan timbul karena dana yang disalurkan tidak dapat 

kembali. 

f. Jangka waktu  

Merupakan periode waktu yang diperlukn oleh 

nasabah untuk membayar kembali pembiayaan yang telah 

diberikan oleh bank syariah. Jangka waktu dapat bervariasi 

antara lain jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 

panjang. Jangka pendek adalah jangka waktu pembayaran 

kembali pembiayaan hingga 1 tahun. Jangka menengah 

merupakan jangka waktu yang diperlukan dalam melakukan 

pembayaran kembali antara 1 hingga 3 tahun. Jangka panjang 

adalah jangka waktu pembayaran kembali pembiayaan yang 

lebih dari 3 tahun. 
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g. Balas jasa 

Sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh 

bank syariah, maka nasabah membayar sejumlah tertentu 

sesuai dengan akad yang telah disepakati antara bank syariah 

dengan nasabah. 

4. Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam 

meningkatkan usahanya. Masyarakat merupakan individu, 

pengusaha, lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang 

membutuhkan dana. Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi 

antara lain:  

a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang 

dan jasa. 

b. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk 

memanfaatkan idle fund. 

c. Pembiayaan sebagai pengendali harga. 

d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat 

ekonomi yang ada.
23

 

5. Prinsip-prinsip Pembiayaan 

Penerapan prinsip dasar dalam pemberian pembiayaan 

terhadap calon nasabah perlu dilakukan oleh bank syariah agar 

bank tidak salah memilih dalam menyalurkan dananya sehingga 
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dana yang disalurkan kepada nasabah dapat terbayar kembali 

sesuai dengan jangka waku yang diperjanjikan, dan bertujuan 

untuk mencegah secara dini kemungkinan terjadinya de fault oleh 

nasabah. Hal-hal tersebut terdiri dari : 

1. Character 

Menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah.Yang 

bertujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah 

mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban 

membayar kembali pembiayaan yang telah diterima hingga 

lunas. 

2. Capacity  

Ditujukan untuk mengetahui kemampuan keuangan calon 

nasabah dalam memenuhi kewajibanya sesuai jangka waktu 

pembiayaan. 

3. Capital  

Jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah atau jumlah 

dana yang akan disertakan dalam proyek yang dibiayai. 

Semakin besar modal yang dimilii dan disertakan oleh calon 

nasabah dalam objek pembiayaan akan semakin meyakinkan 

bagi bank akan keseriusan calon nasabah dalam mengajukan 

pembiayaan dan pembayaran kembali. 

4. Collateral 

Jaminan yang diberikan oleh calon nasabah atau mitra 

pembiayaan baik yang bersifat fisik maupun non fisik. 
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5. Condition of Economy 

Bank perlu mempertimbankan sektor usaha calon nasabah 

dikaitkan dengan kondisi ekonomi pada saat sekarang dan di 

masa yang akan dating sesuai dengan sektor masing-masing. 

C. Pembiayaan Musyarakah 

1. Pengertian Musyarakah  

Al-Musyarakah adalah akad kerja sama antra dua pihak 

atau lebih untuk usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana (amal/expertise) dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dari risiko akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan.
24

Musyarakah disebut juga 

dengan syirkah, merupakan aktivitas berserikat dalam 

melaksanakan usaha bersama antara pihak-pihak yang terkait. 

2. Dasar Hukum Pembiayaan Musyarakah 

1) Al-Qur‟an 

Surat An-Nisa ayat 12: 

  …ْۚۚ    فٍَمُْ شُزَكَاءُفىِ اْ نثُّهُّثِ … 
 

“...maka mereka berserikat pada sepertiga itu…” (QS. 

An-Nisa‟ (4): 12) 

Surat Shad ayat 24: 

هَ  إنَِّ كَثيِزًامِّ انْخُهطََآءِنيَبَْغِى بعَْضٍُمُْ عَهىَ بعَْضٍ ََ

هحَِتِ  عَمِهُُاْانصَّ ََ انَّذِيهَءَامَىُُاْ  إلََِّ
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“Dan, sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada 

sebagian yang lain kecuali orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh.” (QS. Shad (38): 24) 

 

2) Al-Hadist 

لُ أوَاَثاَنثُِ انشَّزِيكَيْهِ مَانمَْ  ُْ عَهْ أبَيِ ٌزَُيْزَةرََفعًََُ قاَلَ إنَِّ ا للهَ يقَُ

حًَُ انْحَاكِمُ( صَحِّ ََ دَ َُ دَا ُْ ايُ أبَُ ََ  يخَُهْ أحََذٌُمَُا صَاحِبًَُ )رَ

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. Bersabda “ 

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman, „Aku 

pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah 

satunya tidak menghianati lainya.‟” (HR Abu Daud No. 

2936, dalam kitab Al-Buyu, dan Hakim).
25

 

 

لَتَمَُارِيْىيِْ كُىْتشََزِ  َُ َّتِ فكَُىْتخََيْ رَشَزِيْكٍلََ تذَُارِيْىيِْ ٌِهيِ يْكِيفيِانْجَا

)ً حًَُ أبِْهُ مَاجَّ ايُ صَحِّ ََ  )رَ

Dari Saib ra bahwa ia berkata kepada Nabi SAW, 

“Engkau pernah menjadi kongsiku pada (zaman) 

jahiliyah, (ketika itu) engkau adalah kongsiku yang 

paling baik. Engkau tidak menyelisihiku, dan tidak 

berbantah-bantahan denganku.” (Shahih: Shahih Ibnu 

Majah No. 1853 dan Ibnu Majah II: 768 No. 2287).
26

 

 

3) Ijma 

Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni, telah berkata, 

“kaum muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi 
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musyarakah secara global walaupun terdapat perbedaan 

pendapat dalam beberapa elemen darinya.”
27

 

3. Jenis-jenis Musyarakah 

Menurut syariat Islam, syirkah atau musyarkah dibagi 

menjadi dua jenis yaitu syirkah Al-Milk dan syirkah Al-Uqud. 

Syirkah Al-Milk tercipta karena warisan, wasiat, atau kondisi 

lainya yang mengakibatkan pemilikan satu asset oleh dua orang 

atau lebih. Musyarakah Al-Uqud terjadi karena ada kesepakatan 

dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka 

memberikan modal musyarakah dan berbagi keuntungan dan 

kerugian.
28

 Dalam musyarakah Al-Uqud terbagi menjadi: 

1) Syirkah Inan 

Akad kerjasama usaha antara dua orang atau lebih, yang 

masing-masing mitra kerja harus menyerahkan dana dengan 

porsi yang tidak sama sebagai modal. Pembagian hasil usaha 

sesuai dengan kesepakatan, masing-masing pihak tidak harus 

menyerahkan modal dalam bentuk uang tunai akan tetapi 

daoat dalam bentuk asset atau kombinasi antara uang tunai, 

asset dan tenaga. 
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2) Syirkah Mufawadhah 

Akad kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih, yang 

masing-masing pihak harus menyerahkan modal dengan 

porsi modal yang sama dan bagi hasil atas usaha atau risiko 

ditanggung bersama dengan jumlah yang sama. Dalam 

syirkah mufawadhah, masinh-masing mitra usaha memiliki 

hak dan tanggung jawab yang sama. 

3) Syirkah A‟maal 

Dalam syirkah a‟maal tidak perlu adanya modal dalam 

bentuk tunai, akan tetapi modalnya ialah keahlian dan 

profesionalisme masing-masing mitra kerja. Hasil usaha 

sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati antara 

pihak yang bermitra. 

4) Syirkah Wujuh 

Akad kerjasama usaha antara dua orang atau lebih yang mana 

masing-masing mitra kerja memiliki reputase dan prestise 

dalam bisnis. Para mitra dapat mempromosikan bisnisnya 

sesuai dengan keahlian masing-masing, dan keuntungan 

dibagi sesuai dengan kesepakatan yang tertuang dalam 

kontrak. 

5) Syirkah Mudharabah 

Kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih yang mana satu 

pihak sebagai shahibul maal yang menyediakan dana 100% 

untuk keperluan usaha, dan pihak lain (mudharib) tidak 



 
31 

 
menyerahkan modal dan hanya sebagi pengelola atas usaha 

yang djalankan.
29

 

6) Skema Pembiayaan Musyarakah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

 Bank dan Nasabah sebagai penyedia dana, sesuai dengan 

kemampuanya. 

 Keuntungan usaha didasarkan pada profit and loss sharing 

atau revenue sharing. 

4. Rukun dan Syarat Pembiayaan Musyarakah 

a. Ijab dan Kabul 

Ijab dan Kabul harus dinyatakan dengan jelas dalam akad 

dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011. Hal: 184 

Bank Syariah: 

Pembiayaan 

Nasabah: Asset 

Value 

Proyek/Usaha 

Keuntungan 

Bagi hasil keuntungan sesuai porsi kontribusi 

modal (nisbah) 
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a) Penawaran dan permintaan harus jelas dituangkan 

dalam tujuan akad. 

b) Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat 

kontrak. 

c) Akad dituangkan secara tertulis. 

b. Pihak yang Berserikat 

a) Kompeten. 

b) Menyediakan dana sesuai dengan kontrak dan 

pekerjaan/proyek usaha. 

c) Memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis yang sedang 

dibiayai atau memberi kuasa kepada mitra kerjanya untuk 

mengelolanya. 

d) Tidak diizinkan menggunakan dana untuk kepentingan 

sendiri. 

c. Objek Akad 

a) Modal: 

 Modal dapat berupa uang tunai atau asset yang dapat 

dinilai. Bila modal tetapi dalam bentuk aset, maka 

asset ini sebelum kontrak harus dinilai dan disepakati 

oleh masing-masing mitra. 

 Modal tidak boleh dipinjamkan atau dihadiahkan ke 

pihak lain. 

 Pada prinsipnya bank syariah tidak harus minta 

agunan, akan tetapi untuk menghindari wanprestasi, 
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maka bank syariah diperkenankan meminta agunan 

dari nasabah/mitra kerja. 

b) Kerja: 

 Partisipasi kerja dapat dilakukan bersam-sama 

dengan porsi kerja yang tidak harus sama, atau salah 

satu mitra memberi kuasa kepada mitra kerja lainya 

untuk mengelola usahanya. 

 Kedudukan masing-masing mitra harus tertuang 

dalam kontrak. 

c) Keuntungan/Kerugian: 

 Jumlah keuntungan harus dikuantifikasikan. 

 Pembagian keuntungan harus jelas dan tertuangn 

dalam kontrak. Bila rugi, maka kerugian akan 

ditanggung oleh masing-masing mitra berdasarkan 

porsi modal yang diserahkan.
30

 

D. Pembiayaan Bermasalah 

1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah adalah istilah teknis yang biasa 

dipergunakan di kalangan perbankan terhadap upaya dan 

langkah-langkah yang dilakukan bank dalam mengatasi 

pembiayaan bermasalah. Upaya yang dilakukan bank dalam 

rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 

kewajibannya, antara lain melalui penjadwalan kembali 
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(rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), dan 

penataan kembali (restructuring).
31

 

Pembiayaan bermasalah tersebut, dari segi 

produktivitasnya (performance-nya) yaitu dalam kaitanya dengan 

kemampuanya menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah 

berkurang atau menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada 

lagi. Bahkan dari segi bank, sudah tentu mengurangi 

pendapatan.
32

 

Terdapat beberapa peraturan Bank Indonesia yang 

berlaku bagi BUS dan UUS dalam melakukan restrukturisasi 

pembiayaan yaitu:  

a. Peraturan Bank Indonesia No. 10/18/PBI/2008 tanggal 25 

September 2008 tentang Restrukturisasi Pembiayaan bagi 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, sebagaimana 

telah diubah dengan PBI No. 13/9/PBI/2011 tanggal 8 

Februari 2011. 

b. Surat Edaran Bank Indonesia No. 10/34/DPbS tanggal 22 

Oktober 2008 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

10/35/DPbS tanggal 22 Oktober 2008 perihal Restrukturisasi 

Pembiayaan bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
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Syariah, sebagaimana telah diubah dengan SEBI No. 

13/18/DPbS tanggal 30 Mei 2011.
33

 

2. Faktor-faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah dapat disebabkan oleh berbagai 

hal yang berasal dari debitur, dari kondisi eksternal, bahkan dari 

bank yang memberikan pembiayaannya tersebut. Kesalahan bank 

yang dapat mengakibatkan pembiayaan bermasalah berawal dari 

tahap perencanaan, tahap analisis, dan tahap pengawasan. Faktor-

faktor yang menjadi penyebab timbulnya pembiayaan bermasalah 

tersebut perlu disadari oleh bank agar bank dapat mencegah atau 

menangani dengan baik. Adapun beberapa hal yang menjadi 

penyebab timbulnya pembiayaan bermasalah adalah sebagi 

berikut: 

1. Karena Kesalahan Bank dan Lembaga Keuangan Syariah 

a. Kurang pengecekan terhadap latar belakang calon 

nasabah. 

b. Kurang tajam dalam menganalisis terhadap maksud dan 

tujuan penggunaan pembiayaan dan sumber pembayaran 

kembali. 

c. Kurang pemahaman terhadap kebutuhan keuangan yang 

sebenarnya dari calon nasabah dan apa manfaat 

pembiayaan yang diberikan. 
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d. Kurang mahir dalam menganalisis laporan keuangan 

calon nasabah. 

e. Kurang lengkap dalam mencantumkan syarat-syarat. 

f. Terlalu agresif atau terburu-buru. 

g. Pemberian kelonggalan terlalu banyak. 

h. Kurangnya pengalaman pejabat pembiayaan atau account 

officer dalam melaksanakan tugas.  

i. Mudah untuk dipengaruhi, diintimidasi, atau dipaksa oleh 

calon nasabah. 

j. Kekayaan yang berlebih. 

k. Kurang mengadakan review, minta laporan, dan 

menganalisis laporan keuangan serta informasi-informasi 

kredit lainya. 

l. Kurang mengadakan kunjungan ke lokasi nasabah. 

m. Kurang mengadakan kontak dengan nasabah. 

n. Peningkatan agunan kurang sempurna. 

o. Adanya kepentingan pribadi pejabat bank. 

p. Tidak punya kebijakan dalam pembiayaan yang sehat. 

q. Sikap terlalu memudahkan, dari pejabat bank atau 

account officer. 

2. Karena kesalahan Nasabah atau Mitra Pembiayaan 

a. Nasabah tidak kompeten dalam menjalankan usahanya. 

b. Nasabah tidak atau kurang pengalaman. 

c. Nasabah kurang memberikan waktu untuk usahanya. 
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d. Nasabah tidak jujur. 

e. Nasabah serakah. 

3. Karena Faktor Eksternal 

a. Kondisi perekonomian. 

b. Perubahan-perubahan kebijakan atau peraturan 

pemerintah. 

c. Bencana alam. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya pembiyaan bermasalah, 

antara lain: pertama, faktor yang disebabkan oleh pihak bank itu 

sendiri, seperti pihak bank kurang tajam dalam menganalisis 

terhadap maksud dan tujuan penggunaan pembiayaan oleh 

nasabah dan sumber pembayaran kewajibannya kembali. Kedua, 

faktor yang disebabkan oleh nasabah seperti nasabah tidak jujur 

kepada pihak bank dalam penggunaan dananya.Ketiga, faktor 

eksternal seperti perubahan peraturan atau kebijakan tentang 

ekonomi nasional oleh pemerintahan dan terjadinya bencana 

alam yang menimpa nasabah.
34

 

3. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Penyelesaian pembiayaan bermasalah di suatu bank 

dapat dilakukan dengan adanya langkah awal dalam mengetahui 

gelaja pembiayaan yang berpotensi bermasalah, bank harus 
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segera melakukan upaya penanganan sebelum masalah tersebut 

menimbulkan kerugian bagi pihak bank. 

Dalam proses penanganan pembiayaan bermasalah, 

penangananya dilakukan sesuai dengan kolektabilitas 

pembiayaan yaitu sebagai berikut:  

a. Pembinaan potensial bermasalah, dilakukan dengan cara: 

1. Pembinaan anggota. 

2. Pemberian dengan surat edaran. 

3. Kunjungan lapangan oleh sebagian pembiayaan kepada 

nasabah. 

4. Upaya preventif dengan penanganan rescheduling, yaitu 

penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta 

memperkecil jumlah angsuran juga dapat dilakukan 

dengan reconditioning, yaitu memperkecil keuntungan 

atau bagi hasil. 

b. Pembiayaan diragukan, dilakukan dengan cara: 

1. Membuat surat teguran atau peringatan. 

2. Kunjungan lapangan oleh sebagian pembiayaan kepada 

nasabah secara lebih bersungguh-sungguh. 

3. Upaya penyehatan dengan cara rescheduling, yaitu 

penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta 

memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 

c. Pembiayaan macet, dilakukan dengan cara: 
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1. Dilakukan rescheduling, yaitu penjadwalan kembali 

jangka waktu angsuran serta memperkecil jumlah 

angsuran. 

2. Dilakukan reconditioning, yaitu memperkecil margin 

atau bagi hasil usaha. 

3. Dilakukan dengan pengalihan atau pembiayaan ulang 

dalam bentuk pembiayaan al-Qardhul Hasan. 

Dalam peraturan undang-undang Bank Indonesia No. 

10/18/PBI/2008 tentang penyelesaian pembiayaan bagi Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah.
35

 Dan secara umum proses 

penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam lembaga keuangan 

syariah atau bank dapat dilakukan dengan cara: 

1. Rescheduling, yaitu penjadwalan kembali jangka waktu 

angsuran pembiayaan serta memperkecil jumlah angsuran 

pembiayaan. 

2. Reconditioning, yaitu perubahan sebagian atau seluruh 

syarat-syarat pembiayaan meliputi perubahan jadwal 

pembayaran angsuran, jangka waktu dan margin. 

3. Restructuring, yaitu tindakan bank kepada nasabah dengan 

cara menambahkan modal nasabah dengan pertimbangan 

bahwa nasabah membutuhkan tambahan dana atau usaha 

yang dibiayai masih layak. 
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4. Kombinasi, merupakan kombinasi dari ketiga jenis metode 

yang digunakan diatas. Misalnya kombinasi antara 

restructuring dengan reconditioning atau rescheduling 

dengan restructuring. 

5. Penyitaan jaminan atau agunan yang merupakan jalan 

terakhir apabila nasabah sudah benar-benar tidak punya 

i‟tikad baik atau sudah tidak mampu lagi dalam membayar 

utang-utangnya.
36

 

E. Penyelesaian Masalah  

1. Pengertian Penyelesaian 

Penyelesaian secara etimologi menurut kamus besar 

bahasa Indonesia yaitu pe-nye-le-sai-an “n” proses, yang artinya 

adalah: cara, perbuatan, menyelesaikan dll. Seperti berbagai arti 

pemberesan atau pemecahan suatu masalah.
37

 Sedangkan 

menurut kamus akbar bahasa arab ( ُحَم) yang artinya adalah 

penyelesaian.
38

Menurut kamus bahasa inggris completion yang 

artinya adalah penyelesaian.
39
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Secara terminologi penyelesaian adalah suatu proses 

yang digunakan dalam banyak disiplin, terkadang dengan 

perspektif yang berbeda, dan sering dengan istilah yang berbeda. 

Penyelesaian memungkinkan suatu proses tindakan yang 

dilaksanakan berdasarkan kriteria tertentu, yang terfokus dan 

termanajemen. Tahap dalam penyelesaian masalah yaitu kenali 

masalah secara umum/ mendefinisikan masalah, temukan bukti 

dari permasalahan, carilah penyebab munculnya masalah, 

pertimbangkan berbagai kemungkinan untuk menemukan jalan 

keluar dari masalah, pilihlah jalan keluar yang mudah, 

laksanakan penyelesaian, periksa kembali dengan penyelesaian 

yang dilakukan.
40

 

2. Pengertian Masalah 

Masalah secara etimologi menurut kamus besar bahasa 

Indonesia yaitu ma-sa-lah “n” yang artinya adalah sesuatu yang 

harus diselesaikan (dipecahkan); soal atau persoalan.
41

 

Sedangkan menurut kamus akbar bahasa arab (  ُمَشَاكِم) yang 
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artinya adalah masalah.

42
Sedangkan menurut kamus lengkap 

bahasa inggris “problem” yang artinya adalah masalah.
43

 

Masalah didefinisikan sebagai suatu pertanyaan tentang 

keadaan yang belum sesuai dengan yang diharapkan. Masalah 

biasanya dianggap sebagai suatu keadaan yang harus 

diselesaikan. 

3. Pengertian Penyelesaian Masalah 

Penyelesaian masalah (problem solving) adalah 

kemampuan dalam pemecahan masalah yang diantaranya adalah 

usaha menemukan urutan yang benar dari alternative jawaban. 

Penyelesaian masalah juga dapat diartikan penggunaan metode 

dalam kegiatan menghadapi berbagai masalah baik itu masalah 

pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk 

dipecahkan sendiri atau bersama-sama. Dalam proses 

penyelesaian masalah terdapat tiga hal yaitu: pemecahan 

masalah, keberhasilan, dan ukuran keberhasilan.  

4. Tahap penyelesaian masalah 

a. Kenali masalah secara umum/ mendefinisikan masalah 

b. Temukan bukti dari permasalahan 

c. Carilah penyebab munculnya masalah 
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d. Pertimbangkan berbagai kemungkinan untuk menemukan 

jalan keluar dari masalah 

e. Pilihlah jalan keluar yang dengan mudah 

f. Periksa kembali dengan penyelesaian yang dilakukan.
44
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PT. BPRS ASAD ALIF  

 

A. Sejarah Berdirinya PT. BPRS Asad Alif 

Pada saat awal berdiri, PT. BPRS Asada Alif Sukorejo 

bernama Balai Mandiri Terpadu (BMT) ‟Arga Putra Kencana” yang 

operasionalnya berdasarkan sertifikat operasional, sementara No. 

02001/PINBUK-JATENG-0011/III/1998 tnggal 16 maret 1998. 

Kemudian berdasarkan Akta Notaris Mustari Sawilin, SH., No. 18 

tanggal 22 september 1997 berubah menjadi PT. BPRS Asad Alif 

dengan ijin usaha dari Bank Indonesia No.31/27/DIR/UBPR/Rahasia 

tanggal 29 juli 1998. Tercatat H. Suhardjo, Heramawan Mardiyanto 

dan Sri Mardikaningsih sebagai pemegang saham dengan alamat 

kantor PT. BPRS Asad Alif di Jl. Sudagaran No.20 sukorejo 

Kabupaten Kendal. 

Perubahan – perubahan anggaran dasar, berdasarkan akta 

pernyataan keputusan rapat nomor 14 tanggal 09 Januari 2010 di 

hadapan Notaris Ahmad Natsir, Sarjana Hukum dan telah mendapat 

pengesahan dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor : AHU-24629.AH.01.02 Tahun 2010 

tanggal 14 Mei 2010 serta Berita Acara Rapat Umum Pemegang 

Saham tertuang dalam Akta Nomor 44 tanggal 23 Juli 2018 oleh 

Notaris Ahmad Natsir, Sarjana Hukum dan telah mendapat 

pengesahan yang terakhir dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
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Manusia Republik Indonesia Nomor : AHU-AH.01.03-0229492 

Tahun 2018 tanggal 6 Agustus 2018. Berikut data singkat dari PT. 

BPRS Asad Alif: 

1. Data Perusahaan 

Nama Perusahaan  : PT BPRS ASAD ALIF  

Alamat   : Jl. Samian No. 30 Kebumen Sukorejo  

  Kendal 

No. Telepon  : (0294)451593 

No. Fax   : (0294)451791 

No. NPWP  : 1.830.715.7.503 

Akte Pendirian  : 22 September 1997 

No./Tgl Ijin Prinsip : No.S-767/MK.17/1997, 15 September  

 1997 

No./ijin Usaha  : No.31/27/DIR/UBPR/Rahasia,29 Juli  

 1998 

Persetujuan Menteri Kehakiman No.C2.11481.HT.01.01.TH.97, 

Tanggal 5 November 1997.  

2. Kepengurusan : 

a. Dewan Komisaris 

1. H. sidik Dewantoro 

2. Harmawan Mardiyanto 

b. Dewan Pengawas Syariah 

1. Prof. Dr. Muhammad, M.Ag 

2. Dr. H. Nur Fatoni, M.Ag 
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c. Direksi 

1. Imam Heri Setiawan 

2. Mohammad Azmi Munif 

Perkembangan dan pengembangan usaha terus dilakukan dari 

beberapa tahun terakhir, berdasarkan surat penegasan dari Bank 

Indonesia No.8/45/DBS/PIA/Sm tanggal 6 juli 2006 perihal 

pembukaan kantor kas dan sesuai dengan rencana kerja tahunan 

(RKT) tahun 2006, PT. BPRS Asad alif Sukeroje berhasil membuka 

4 kantor kas yang berada di empat tempat yaitu : 

1. Kantor Pusat Sukorejo 

Terletak di Jl. Samian No.30 Kebumen Sukorejo Kendal 

Telp.(0294)451593 

2. Kantor Kas Dr. Cipto 

Terletak di Jl. Dr. Cipto No. 152 Semarang 

Telp.(024)3512158 

3. Kantor Kas Boja 

Terletak di Jl. Veteran No. 64 Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal 

Telp.(0294)571091 

4. Kantor Kas Ngadirejo 

Terletak di Jl. Jumo No. 12 Rejosari Ngadirejo Temanggung 

Telp.(0293)591157 

Dari keempat kantor tersebut dibuka sebagai sarana untuk 

lebih mengenalkan keberadaan PT. BPRS Asad Alif kepada 
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masyarakat luas, khususnya masyarakat di Kendal. Keempat kantor 

kas memiliki fungsi yang sama yaitu menghimpun dana dari 

masyarkat dan untuk menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk pembiayaan, namun segala bentuk kewenangan dalam 

pengambilan keputusan masih terpusat pada PT. BPRS Asad Alif 

Sukorejo sebagai kantor pusat. Di dalam PT. BPRS Asad alif terdapat 

penggolongan nasabah dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Nasabah Karyawan yaitu nasabah yang berasal dari karyawan 

diseluruh perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham PT. 

BPRS Asad alif yang tergabung dalam Holding Company CV. 

Bina Hidup. 

2. Nasabah Umum yaitu Nasabah yang berasal dari masyarakat 

biasayang dana atau mempunyai pinjaman di BPRS. 

Visi dan misi perusahaan  

Adapun Visi dan Misi dari PT. BPRS Asad Alif  adalah 

sebagai berikut : 

1. Visi 

Meningkatkan kemampuan dan kekuatan golongan ekonomi 

lemah sehingga tercipta pemerataan ekonomi menuju masyarakat 

madani. 

2. Misi 

1) Menyalurkan modal kepada golongan ekonomi lemah di 

wilayah desa dan kecamatan. 

2) Melindungi Usaha Kecil dari cengkraman lintah darat. 
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3) Pemerataan kesempatan berusaha bagi masyarakat pedesaan 

atau kecamatan. 

4) Mendidik masyarakat untuk gemar menabung.
45

 

 

B. Struktur Organisasi PT. BPRS Asad Alif 

Agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau 

direncanakan dalam perusahaan maka disusunlah suatu struktur 

organisasi perusahaan. Perusahaan adalah bentuk kata kerja yang 

dilengkapi dengan fungsionalnya. Sedangkan organisasi perusahaan 

adalah hubungan structural antara berbagai unsur di dalam rumah 

tangga perusahaan. Dapat dikatakan bahwa struktur organisasi adalah 

suatu bagian yag menunjukkan suatu sktivitas dan batas-batas saluran 

kekuasaan, tanggung jawab dan wewenang masing-masing bagian 

yang ada dalam organisasi. Berikut struktur organisasi yang ada di 

PT. BPRS Asad Alif: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45

http://bprsasadalif.com/ 

http://bprsasadalif.com/


 
49 

 
STRUKTUR ORGANISASI 

PT. BPR SYARIAH ASAD ALIF 

JL.SAMIAN NO. 30 KEBUMEN SUKOREJO – KENDAL 
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Adapun penjabaran mengenai tugas masing-masing jabatan 

adalah sebagai berikut:  

1. Dewan komisaris  

Tugas dan tanggung jawab: 

a. Menyelenggarakan rapat umum luar biasa pemegang 

saham/rapat anggota luar biasa dalam hal pembebasan tugas 

dan kewajiban Direksi.  

b. Melakukan pengawasan dan memberikan pengarahan kepada 

direksi dalam menjalankan perseroan.  

c. Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan 

penyaluran dana yang jumlahnya melebihi jumlah maksimum 

yang dapat diputuskan oleh direksi.  

d. Memberikan penilaian atas neraca dan laporam keuangan 

berkala semesteran dan tahunan yang disampaikan oleh 

direksi.  

e. Menandatangani surat-surat saham yang telah diberi nomor 

urut sesuai dengan wewenang yang telah diberikan dalam 

anggaran dasar. 

2. Direksi  

Fungsi Utama yaitu:  

a. Memimpin usaha bank sesuai dengan tujuan dan kebijakan 

umum yang telah ditentukan.  

b. Merencankan, mengkoordinasi, dan mengendalikan seluruh 

aktifitas bank meliputi penghimpunan dan penyaluran dana 



 
51 

 
serta kegiatan-kegiatan yang secara langsung berhubungan 

dengan aktivitas utama bank.  

c. Melindungi dan mejaga asset dan kekayaan perusahaan yang 

berbeda dalam tanggung jawabnya.  

d. Membina hubungan kerjasama internal dengan seluruh 

jajaran manajemen dan eksternal dengan organisasi 

masyarakat, badan usaha, serta sesame LKS untuk 

meningkatkan kemampuan usaha.  

e. Membina hubungan dengan pemegang saham, nasabah, dan 

calon nasabah serta pihak lain yang dilayani dalam rangka 

mengembangkan layanan yang baik.  

3. Dewan Pengawas Syariah(DPS) 

Tugas: 

Dewan Penggawas Syariah mempunyai tugas menetapkan 

kebijakan tentang sistem Syariah, menjalankan pengawasan, 

pengendalian, dan pembinaan terhadap produk-produk perbankan 

agar sesuai dengan syariah islam. 

Fungsi: 

a. Menyusun tata cara kerja pengawasan dan pengelolan bank 

sesuai syariah islam.  

b. Melakukan pengawasan atas kepengurusan bank sesuai 

syariah islam.  

c. Menggariskan kebijakan anggaran dan keuntungan bank 

sesuai syariat islam.  
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d. Mendorong dan membantu usaha pembianaan dan 

pengembangan bank syariah sesuai syariah islam.  

e. Bila perlu dapat menerima dan penjelasan langsung dari 

satuan kerja bank syariah serta ikut dalam pembahasan 

komite pembiayaan.  

4. Satuan Pengawas Intern(SPI)  

Tugas:  

Satuan pengawas intern mempunyai tugas melaksanakan 

pengawasan intern atas kegiatan-kegiatan bank.  

Fungsi: 

a. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan anggaran 

pendapatan dan belanja bank. 

b. Melakukan audit atas administrasi keuangan dan oengelolaan 

penggunaan dana seluruh kekayaan milik bank.  

c. Mengawasi dan memberikan penilaian terhadap kegiatann 

operasional bank secara berkala.  

d. Melakukan evaluasi atas pelayanan yang diberikan nasabah.  

e. Mengadakan pengecekan ulang atas agungan dan lain-lain, 

jaminan yang diterima oleh bank.  

f. Memberikan saran dan perimbangan tentang langkah-

langkah dan tindakan yang perlu diambil oleh direksi.  
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5. Manger Bisnis 

Tugas: 

a. Menyusun rencana kerja dan strategi restrukturasi 

berdasarkan target yang ditetapkan. 

b. Menyusun rencana bisnis kerja dan strategi pemasaran dan 

rencana tindakan berdasarkan target yang harus dicapai.  

c. Memadukan pelaksanaan aktivitas pemasaran produk-produk 

dan pencairan nasabah baru yang potensial untuk seluruh 

produk.  

d. Membina hubungan dengan nasabah/calon nasabah yang 

terdapat pada wilayah kerja bank.  

e. Mereview analisa pemberian fasilitas kredit secara 

komprehensif dan menyampaikan kepada direksi untuk 

mendapatkan persetujuan sesuaai dengan jenjang 

kewenangannya.  

Tanggung jawab: 

a. Bertanggung jawab terhadap terciptanya target kualitas asset 

profitabilitas dan ekspensi yang ditetapkan.  

b. Bertanggung jawab terhadap pembinaan hubungan baik 

dengan nasabah dengan professional dengan tujuan 

mengembangkan bisnis yang saling menguntungkan.  

c. Bertanggung jawab terhadap proses mutu analisa awal 

pemberian fasilitas.  
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6. Manager Operasional  

Fungsi : 

Mengkoordinasi, memonitoring, dan memfasilitasi kegiatan 

operasional yang baik secara efisien dan efektif sesuai dengan 

sistem dan prosedur yang berlaku. 

Tanggung jawab:  

a. Menjamin terpeliharanya kelancaran dan ketertiban kegiatan 

untuk menunjang efektifitas pelayanan kepada nasabah. 

b. Mengendalikan keamanan dan kelancaran kegiatan 

operasional bank serta pelaporan secara efektif dan efisien.  

c. Melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan pada 

ketetapan berbagai tujuan,sasaran,kebijakan,aturan dan 

standar.  

d. Mengatur sumber daya dan kegiatan operasional melalui 

perencanaan, pengoperasian, penyaluran, dan pengawasan.  

e. Menyusun rencana tabungan dan merencanakan pembinaan 

dengan para nasabah.  

7. Kepala Kantor Kas  

Tugas dan Tanggung jawab:  

a. Menyusun dan menghasilkan rencana kerja dan anggaran, 

proyeksi finance dan non finance disampaikan kepada direksi 

untuk mendapatkan persetujuan dewan komisaris. 

b. Menjabarkan kebijakan umum yang telah dibuat direksi dan 

telah disetujui dewan komisaris. 
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c. Menjamin terpeliharanya kelancaran dan ketertiban kegiatan 

untuk menunjang efektifitas pelayanan kepada nasabah di 

kantor kas atau di kantor cabang.  

d. Mengkoordinasi, memonitoring dan memfasilitasi kegiatan 

operasional secara efisien dan efektif sesuai dengan system 

dan prosedur yang masih berlaku.  

e. Melaksanakan atau membantu kegiatan operasional bank 

sesuai dengan ketetapan dalam SOP di kas dan di kantor 

cabang.  

8. AO (Account Officer) 

Tugas : 

a. Mengadakan Loan Analisis  

b. Mengajukan permohonan kredit kepada komite kredit  

c. Melakukan promosi pemasaran dan aktifitas bank  

d. Memeriksa kelengkapan persyaratan permohonan kredit  

e. Melakukan kunjungan (on the spot)  

9. Administrasi  

Tugas dan Tanggung jawab:  

a. Menyiapkan surat-surat perjanjian dan surat pengikatan 

agunan yang terkait dengan pengajuan pembiayaan nasabah.  

b. Memeriksa dan memegang kelengkapan dokumen-dokumen 

yang terkait dengan pembiayaan yang akan diberikan seperti 

dokumen, agunan dan data lainnya.  
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c. Menghitung, mencatat, dan melakukan pembayaran atau 

asuransi, jasa, proses pengikatan atau pemblokiran jaminan 

nasabah kepada pihak lain.  

d. Mengawasi dan bertanggung jawab atau persiapan semua 

dokumen pembiayaan nasabah, khususnya berkas jaminan 

pembiayaan nasabah.  

10. Customer Service 

Tugas dan tanggung jawab: 

a. Memberikan pelayanan kepada setiap nasabah dengan baik. 

b. Memberikan informasi mengenai produk PT. BPRS Asad 

Alif ataupun permasalahan yang dihadapi nasabah dengan 

jelas, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

c. Meregistrasi dan menginput data nasabah 

d. Menghitung bagi hasil setiap bulannya yang akan dibagikan 

kepada nasabah. 

11. Teller  

Tugas dan tanggung jawab: 

a. Menangani segala transaksi yang bersifat tunai  

b. Membuat laporan kas harian, mingguan, bulanan  

c. Membuka dan menutup cashbox  

 

C. Produk-produk PT. BPRS Asad Alif 

Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh PT. BPRS 

Asad Alif adalah sebagai berikut:  
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1. Pendanaan (Funding)  

a. Tabungan Ummat 

Tabungan ummat adalah simpanan pihk ketiga di bank 

pembiayaan rakyat syariah asad alif yang penarikanya dapat 

sewaktu-waktu sesuai dengan perjanjian antara pihak bank 

dan nasabah. 

Keuntungan/keistimewaan : 

1. Kenyamanan karena operasionalnya dilaksanakan 

berdasarkan syariah, dengan sistem bagi hasil 

2. Membantu pengembangan ekonomi umat 

3. Keuntungan bagi hasil secara otomatis ditambah pada 

nominal tabungan  

4. Lebih aman dari pada menyimpan tunai 

5. Tanpa biaya administrasi 

6. Dijamin LPS 

Persyaratan : 

1. Fotocopy KTP/ identitas lainya 

2. Fotocopy KK 

3. Setoran awal minimal Rp 20.000,- 

4. Setoran selanjutnya minimal Rp 10.000,- 

5. Mengisi dan menandatangani formulir permohonan 

pembukaan rekening 
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b. Tabungan Idul Fitri 

Simpanan pihak ketiga di bank pembiayaan rakyat 

syariah asad alif yang penarikanya dilakukan pada kondisi-

kondisi tertentu sesuai dengan perjanjian antara bank dan 

nasabah. 

Keutungan/keistimewaan : 

1. Kenyamanan karena operasionalnya dilaksanakan 

berdasarkan syariah, dengan sistem bagi hasil 

2. Membantu pengembangan ekonomi umat 

3. Keuntungan bagi hasil secara otomatis ditambah pada 

nominal tabungan  

4. Membantu penabung dalam menyalurkan zakat fitrah 

5. Tanpa biaya administrasi 

6. Dijamin LPS 

Persyaratan : 

1. Fotocopy KTP/ identitas lainya 

2. Fotocopy KK 

3. Setoran awal minimal Rp 20.00,- 

4. Setoran selanjutnya minimal Rp 10.000,- 

5. Mengisi dan menandatangani formulir permohonan 

pembukaan rekening 

c. Tabungan Qurban 

Simpanan pihak ketiga di bank pembiayaan rakyat 

syariah asad alif yang penarikanya dilakukan pada kondisi-



 
59 

 
kondisi tertentu sesuai dengan perjanjian antara bank dan 

nasabah. 

Keutungan/keistimewaan : 

1. Kenyamanan karena operasionalnya dilaksanakan 

berdasarkan syariah, dengan sistem bagi hasil 

2. Membantu pengembangan ekonomi umat 

3. Keuntungan bagi hasil secara otomatis ditambah pada 

nominal tabungan  

4. Membantu penabung dalam menyalurkan hewan qurban 

5. Tanpa biaya administrasi 

6.  Dijamin LPS 

Persyaratan : 

1. Fotocopy KTP/ identitas lainya 

2. Fotocopy KK 

3. Setoran awal minimal Rp 20.000,- 

4. Setoran selanjutnya minimal Rp 10.000,- 

5. Mengisi dan menandatangani formulir permohonan 

pembukaan rekening 

d. Tabungan Wadiah 

Transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada 

penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak 

yang menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang 

titipan sewaktu-waktu. 

Keutungan/keistimewaan : 
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1. Kenyamanan karena operasionalnya dilaksanakan 

berdasarkan syariah, dengan sistem bagi hasil 

2. Membantu pengembangan ekonomi umat 

3. Keuntungan bagi hasil secara otomatis ditambah pada 

nominal tabungan  

4. Nominal tabungan nasabah akan tetap tanpa ada 

penambahan bagi hasil 

5. Tanpa biaya administrasi 

6. Dijamin LPS 

Persyaratan : 

1. Fotocopy KTP/ identitas lainya 

2. Fotocopy KK 

3. Setoran awal minimal Rp 20.00,- 

4. Setoran selanjutnya minimal Rp 10.000,- 

5. Mengisi dan menandatangani formulir permohonan 

pembukaan rekening 

e. Simpanan Pelajar 

Simpanan pihak ketiga di bank pembiayaan rakyat 

syariah asad alif yang penarikanya dapat sewaktu-waktu 

sesuai dengan perjanjian anatara pihak bank dan nasabah. 

Keutungan/keistimewaan : 

1. Kenyamanan karena operasionalnya dilaksanakan 

berdasarkan syariah, dengan sistem bagi hasil 

2. Membantu pengembangan ekonomi umat 
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3. Keuntungan bagi hasil secara otomatis ditambah pada 

nominal tabungan  

4. Membantu penabung dalam pendidikan 

5. Tanpa biaya administrasi 

6. Dijamin LPS 

Persyaratan : 

1. Fotocopy Kartu Siswa/identitas alainya 

2. Fotocopy KK 

3. Setoran awal minimal Rp 1.000,- 

4. Setoran selanjutnya minimal Rp 1.000,- 

5. Mengisi dan menandatangani formulir permohonan 

pembukaan rekening 

f. Deposito Mudharabah 

Jenis simpanan berjangaka dengan akad bagi hasil dalam 

mata uang rupiah yang penarikanya hanya dapat dilakukan 

sesuai dengan jangaka waktu yang telah disepakati. 

Keuntungan/keistimewaan : 

1. Nasabah mendaptkan nisbah sesuai dengan jangka waktu 

yang sudah disepakati 

2. Nasabah mendapatkan bagi hasil sesuai nisbah yang 

sudah disepakati 

3. Dijamin LPS 

Persyaratan : 

1. Mengisi formulir pembukaan deposito 
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2. Fotocopy KTP/identitas lainya 

3. Fotocopy kartu keluarga 

4. Surat penunjukan dari organisasi/lembaga untuk 

membuka rekening tabungan  

5. Melampirkan legalitas perusahaan 

 Akte pendirian dan perubahan yang terakhir 

 NPWP, TDP, SIUP 

Besar Nisbah 

 Jangka waktu 1 bulan Nasabah 40 : 60 Bank 

 Jangka waktu 3 bulan Nasabah 42 : 58 Bank 

 Jangka waktu 6 bulan Nasabah 44 : 56 Bank 

 Jangka waktu 12 bulan Nasabah 46 : 54 Bank 

2. Pembiayaan (Lending)  

Adapun produk yang termasuk dalam jenis pembiayaan di 

BPRS Asad Alif adalah sebagai berikut: 

a. Pembiayaan Murabahah 

Akad jual beli barang sebesar harga pokok barang 

ditambah dengan margin keuntungan yang 

disepakati.Berdasarkan akad jual-beli tersebut bank membeli 

barang yang dipesan oleh dan menjualnya kepada 

nasabah.Harga jual bank adalah harga beli dari supplier 

ditambah keuntungan yang disepakati. 

Persyaratan : 
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1. Fotocopy KTP suami/istri 

2. Fotocopy KK 

3. Mengisi formulir permohonan pembiayaan 

4. Agunan rumah/tanah : 

 Fotocopy SHM 

 Fotocopy SPPT 

5. Agunan kendaraan : 

 Fotocopy BPKB 

 Fotocopy STNK 

b. Pembiayaan Musyarakah 

Akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 

usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan 

resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

Nasabah bertindak sebagai pengelola usaha sesuai dengan 

kesepakatan. 

Persyaratan : 

1. Fotocopy KTP suami/istri 

2. Fotocopy KK 

3. Mengisi formulir permohonan pembiayaan 

4. Agunan rumah/tanah : 

 Fotocopy SHM 

 Fotocopy SPPT 
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5. Agunan kendaraan : 

 Fotocopy BPKB 

 Fotocopy STNK 

 

D. Ruang Lingkup Usaha 

Lingkup Usaha BPRS adalah berdasarkan prinsip syariah dan 

atas dasar bagi hasil bukan riba, serta tidak menggunakan bunga 

sebagai alat untuk memperoleh pendapatan melainkan sebagai 

kemitraan, keadilan dan transparansi. Tujuan di BPRS Asad Alif 

melakukan kegiatan ini adalah : 

1. Syiar pola keuangan syariah terutama di wilayah kecamatan 

Boja, Kecamatan Singorojo dan Kecamatan Limbangan.  

2. Memberdayakan dan mengajak masyarakat Islam untuk 

mengetahui dan menghindari akan bahaya Riba.  

3. Menyalurkan modal kepada masyarakat dan membangun 

perekonomian usaha golongan ekonomi lemah di wilayah 

pedesaan atau dikecamatan  

4. Melindungi usaha kecil dari cengkraman lintah darat.  

5. Pemerataan kesempatan berusaha bagi masyarakat di pedesaan 

atau kecamatan.  

Sasaran bidang usahanya adalah:  

1. Pedagang Pasar  

Diantaranya memberdayakan para pedagang di beberapa 

pasar tradisional yang berada di sekitar wilayah Kantor 
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Pelayanan Kas Boja, adapun pasar tradisional yang ada di sekitar 

wilayah Kantor Pelayanan Kas Boja sendiri terdiri dari Pasar 

Tradisional Boja, Pasar Tradisional Limbangan, Pasar 

Tradisional Susukan, dan pasar Tradisional mijen. 

2. Usaha Jasa  

Diantaranya memberdayakan para pengusaha pelayanan jasa 

skala kecil dan menengah di daerah sekitar Kantor Pelayanan 

Kas Boja, sasaran para pengusaha pelayanan jasa diantaranya 

Bengkel Sepeda Motor, Salon Perawatan dan Potong Rambut, 

Jasa Pemotongan Ayam, Jasa Reparasi sepatu (sol sepatu), 

Reparasi barang elektronik, Penjahit Baju dll. 

3. Home Industri  

Diantaranya memberdayakan para pengusaha home industri 

skala kecil dan menengah di daerah sekitar Kantor Pelayanan 

Kas Boja, sasaran para pengusaha home industri diantaranya para 

pengusaha keripik pisang, pembuat tempe, pengarjin kerupuk dll  

4. Peternak Kecil  

Diantaranya memberdayakan para pengusaha ternak ayam 

skala kecil dan menengah di daerah sekitar Kantor Pelayanan 

Kas Boja, sasaran para peternak ayam pedaging yang memiliki 

usah dengan sistem kemitraan.
46
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Brosur Bprs Asad Alif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Prosedur Pembiayaan Musyarakah di PT. BPRS Asad Alif 

Kantor Cabang Boja 

Pembiayaan Musyarakah yaitu akad kerjasama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing 

pihak memberikan konstribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan. Nasabah bertindak sebagai pengelola usaha sesuai 

dengan kesepakatan. Prosedur pembiayaan yang diterapkan di PT. 

BPRS Asad Alif bertujuan untuk menyalurkan produk pembiayaan 

yang aman, melindungi usaha kecil dari cengkraman lintah darat, 

bermanfaat untuk membangun perekonomian usaha golongan 

ekonomi lemah di wilayah pedesaan atau kecamatan. Prosedur 

pembiayaan musyarakah PT. BPRS Asad Alif adalah sebagai berikut: 

1. Calon nasabah mengajukan permohonan pembiayaan 

musyarakah 

Calon nasabah datang langsung ke PT. BPRS Asad Alif 

Kantor Cabang Boja untuk mengisi formulir permohonan 

pembiayaan serta membawa dokumen-dokumen yang menjadi 

syarat pengajuan pembiayaan. Berikut lampiran persyaratan 

pengajuan pembiayaan musyarakah : 

a. Pas foto 3x4 (1 lembar) 

b. Fotocopy KTP suami & istri 

c. Fotocopy Kartu Keluarga atau Surat Nikah 
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d. Fotocopy buku tabungan dan atau mutasi tabungan 

e. Fotocopy AD/ART (anggaran dasar/anggaran tumah tangga) 

f. Fotocopy NPWP (nomor pokok wajib pajak) 

g. Fotocopy SIUP (surat izin usaha perdagangan) perusahaan 

atau perorangan 

h. Fotocopy TDP (tanda daftar perusahaan) 

i. HO (hinder Ordonantie)/izin gangguan 

j. Laporan keuangan perusahaan atau CV 

k. Agunan rumah/tanah : 

 Fotocopy SHM (Surat Hak Milik) 

 Fotocopy SPPT (Surat Pemberitahuan Pajak Terutang) 

l. Agunan kendaraan : 

 Fotocopy BPKB 

 Fotocopy STNK 

m. Mengisi formulir permohonan pembiayaan 

2. Wawancara 

Pada tahap ini pihak PT. BPRS Asad Alif berhadapan 

langsung dengan calon nasabah secara langsung, yang bertujuan 

untuk mengetahui keinginan calon nasabah dan menilai apakah 

calon nasabah tersebut mempunyai kemampuan dalam 

melaksanakan kewajibanya. Wawancara terebut meliputi semua 

data yang perlu dilengkapi maupun diketahui. 
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3. Penyelidikan berkas  

Setelah mengisi formulir permohonan pembiayaan dan 

membawa dokumen-dokumen, tahap selanjutnya adalah 

penyelidikan dokumen-dokumen yang telah dibawa calon 

nasabah. Tujuanya untuk mengetahui apakah dokumen yang 

diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan atau belum. 

4. Survey ke lokasi usaha 

Setelah diyakini dokumen lengkap dan sesuai 

persyaratan maka langkah selanjutnya yaitu melakukan 

peninjauan langsung ke lokasi usaha oleh petugas. Saat 

melakukan survey, petugas juga harus menggali informasi 

sebanyak-banyaknya kepada calon anggota pembiayaan dan 

melakukan survey lingkungan tempat calon nasabah untuk 

memastikan objek yang dibiayai benar-benar sesuai dengan yang 

tertulis di formulir pengajuan pembiayaan. 

5. Analisa kelayakan pembiayaan 

Pada tahap ini bank melakukan penilaian apakah layak 

atau tidak pembiayaan tersebut disalurkan kepada nasabah 

tersebut. Analisis pembiayaan yang dilakukan PT. BPRS Asad 

Alif dengan menggunakan standar penilaian 5C (character, 

capacity, capital, collateral, condition) yaitu sebagai berikut : 

a. Character 

Menggambarkan watak atau kepribadian calon nasabah. 

Tujuan pihak bank melakukan analisis terhadap karakter calon 
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nasabah adalah untuk mengetahui bahwa calon nasabah 

benar-benar mempunyai keinginan untuk memenuhi 

kewajibanya dalam membayar pinjamanya sampai lunas 

b. Capacity 

Analisis terhadap capacity ini dilakukan oleh bank bertujuan 

untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam bidang 

bisnisnya, apakah usaha yang dilakukanya sudah berjalan 

lama atau belum. 

c. Capital 

Untuk mengetahui penggunaan modal apakah efektif, dilihat 

dari laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi). 

d. Collateral 

Merupakan jaminan atau anggunan yang diberikan oleh calon 

nasabah atas pembiayaan yang diajukan. Anggunan 

merupakan sumber pembayaran kedua, yang artinya apabila 

nasabah tersebut tidak dapat membayar kewajibannya maka 

pihak bank dapak melakukan eksekusi terhadap jaminannya. 

e. Condition 

Merupakan analisis terahadap kondisi perekonomian. Pihak 

bank perlu mempertimbangkan usaha calon nasabah untuk 

menghindari terjadinya pembiayaan bermasalah. 

6. Keputusan pembiayaan 

Untuk menentukan apakah pembiayaan layak untuk 

diberikan atau tidak, apabila layak maka calon nasabah akan 
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dihubungi oleh pihak bank untuk penandatangan akad 

pembiayaan, jumlah uang yang akan dicairkan, jangka waktu 

pembiayaan dan biaya-biaya lain. 

7. Perhitungan bagi hasil 

Ditetapkan melalui negosiasi antara pihak PT. BPRS 

Asad Alif dengan nasabah. Dari negosiasi tersebut terjadi 

kesepakatan berbagi keuntungan dan kerugian. 

8. Pembayaran angsuran 

Pembayaran angsuran dilakukan dengan mengembalikan 

modal dari bank dan bagi hasil secara bulanan sampai masa 

pembiayaan berakhir. Besarnya angsuran tiap bulan yang 

diserahkan ke PT. BPRS Asad Alif tidak selalu sama karena 

keuntungan yang didapat dari usaha nasabah tidak selalu sama 

setiap bulannya.
47

 

Study Kasus Pembiayaan Musyarakah : 

Nama Nasabah : Mr. X 

Alamat   : Desa Banyuringin Kec. Singorojo 

Dalam Pembiayaan Musyarakah dilakukan untuk proyek 

penebangan kayu karet dari PTP Nusantara IX : 

Bersama ini kami sampaikan laporan hasil evaluasi permohonan 

pembiayaan nasabah sebagai berikut : 
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Wawancara dengan Bapak Pudji Nurdjiyanto (bagian Kepala Kantor 

Pelayanan) di PT. BPRS Asad Alif cabang Boja, Tanggal 22 April 2019 
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DATA PEMOHON 

Nama : Mr. X 

Alamat  KTP : Dk. Banyuringin Rt 03 / 

01Banyuringin- 

   Singorojo-Kendal 

Alamat Domisili : Dk. Banyuringin Rt 03 / 

01 Banyuringin- 

    Singorojo-Kendal 

Status Rumah Yang Ditempati : Milik Sendiri 

Jenis Usaha / Pekerjaan     : CV. Putra Mandiri 

Alamat usaha : Dk. Banyuringin Rt 03 / 

01 Banyuringin- 

    Singorojo-Kendal  

Jabatan  : Direktur 

Status Pekerjaan / Tempat Usaha : Swasta 

Lama Usaha / Bekerja  : ± 8 tahun  

No. Telp  : 085-225-178-597 

SUAMI/ISTRI 

Nama  : Mrs. X 

Alamat  KTP : Dk. Banyuringin Rt 03 / 

01 Banyuringin-Singorojo-Kendal 

Jenis Usaha / Pekerjaan     : Mengurus Rumah Tangga 

Jabatan  : - 

Status Pekerjaan / Tempat Usaha : - 
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Lama Usaha / Bekerja  : - 

No. Telp  : - 

PERMOHONAN PEMBIAYAAN 

Jumlah  Permohonan :Pembiayaan  

  Musyarakah sebesar  

   Rp. 100.000.000,- 

Jangka Waktu  : 6 bulan 

Tujuan penggunaan : Pembiayaan sebesar 

Rp. 100.000.000, 

akan digunakan untuk 

tambahan modal 

proyek yang dikelola 

pemohon terutama 

untuk pelaksanaan 

penebangan kayu 

karet guna  

pemenuhan 

kebutuhan kayu  

bakar di PTP 

Nusantara IX afdeling 

kedawung. 

Hasil BI Checking  : Terlampir 
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PENDEKATAN  PRINSIP ANALISA PEMBIAYAAN 5C 

1. Character 

          Character pemohon tergolong baik dilihat dari hasil 

wawancara menunjukkan sikap terbuka dan kooperatif dalam 

memberikan data yang diperlukan oleh pihak Bank. 

  Positif ( baik )             Negatif ( kurang ) 

- Itikad terhadap kewajiban x   

- Motivasi Usaha   x  

- Tingkat kepatuhan   x 

2. Capacity  

 Analisa Usaha 

Usaha dan atau pekerjaan pemohon adalah seorang 

Pengelola CV Putra Mandiri yang bergerak di bidang 

perdagangan barang dan jasa, Jabatan pemohon sebagai 

Direktur Utama. CV ini sering mendapatkan Surat 

Perintah Kerja dan dipercaya oleh PTP Nusantara IX 

dalam hal penebangan pohon karet. Dari penebangan 

pohon karet pemohon melakukan dengan sistem beli dan 

dijual lagi kepada PTP Nusantar IX sebagai Bahan Bakar 

Pengasapan Getah karet. SPK yang diterima saat ini 

adalah penebangan pohon karet di area Afdeling 

Kedawung Blok Balu tahun tanam 1991 sebanyak 11.561 

pohon dan area Afdeling Jamus Blok Dalangan tahun 

tanam 1989 sebanyak 3.342 pohon dengan harga beli per 
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pohon Rp. 70.000,- dan harga jual per pohon Rp. 

90.000,- dimana akumulasi biaya penebangan Rp. 

10.000,-/pohon dengan waktu 6 bulan. 

Pemohon dalam menjalankan proyek tersebut 

memakai CV. Putra Mandiri yang mana pemohon 

melaksanakan pekerjaan penebangan pohon karet dan 

pengiriman kepada PTP Nusantara IX  afdeling Jamus 

dan afdeling Kedawung, kemudian pembayaran proyek 

tersebut di bayar sesuai termin yang telah disepakati 

setelah pekerjaan selesai. 

 Berikut analisa usaha : 

 Nilai Kontrak Proyek Penebangan Kayu Karet  

Rp. 1.341.270.000,- 

Biaya Usaha : 

Modal Kerja   Rp. 943.210.000,- 

Modal kerja dari Bank  Rp. 100.000.000,- 

Biaya Tenaga Kerja dan Alat BeratRp. 149.030.000,- 

Biaya PPN    Rp. 13.412.700,-  

Biaya lain –lain   Rp. 29.806.000,- + 

Total biaya usaha                        Rp. 1.235.458.700,- (-) 

Proyeksi  Penghasilan kotor    Rp. 105.811.300,- 

Biaya Rumah tangga ( 6 bulan ):                                       

           Biaya konsumsi   Rp. 5.000.000,-  

           Biaya anak                                    Rp. 2.000.000,- 
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           Biaya  T / L /A  Rp. 1.000.000,- 

           Biaya lain- lain  Rp. 3.000.000,- + 

Total Biaya   

Rumah tangga  Rp.11.000.000,-(-) 

Penghasilan Bersih Rp. 94.811.300,- 

Beban angsuran bagi hasil selama 6 bulan : 

Angsuran bagi hasil sampai proyek ini  

selesai selama 6 bulan,-  Rp. 15.169.808,-(-) 

Pendapatan bersih setelah bagi hasil 

Rp. 79.641.492,- 

Catatan :  

Kewajiban dalam dua bulan di BPR 

Syariah Asad Alif jika permohonan pembiayaan 

Musyarakah disetujui dengan plafon penyertaan 

modal Rp. 100.000.000,- adalah sebesar Rp. 

15.169.808,- selama 6 bulan dengan proyeksi bagi 

hasil dengan nisbah 16 : 84  dengan pembagian 

16% untuk Bank dan 84 % untuk nasabah  

Keterangan : 

Sumber pelunasan dari pembayaran termin 

kedua pemenuhan bahan  bakar kayu di PTP 

Nusantara IX.  
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 Aspek pemasaran 

Dari segi pemasaran pemohon sudah cukup 

berpengalaman dalam usaha pengerjaan penebangan 

pohon karet, karena pengalaman pemohon mengelola CV 

sudah lama + 8 tahun, sehingga kendala marketing yang 

mungkin timbul dapat terantisipasi.  

             Ya                             Tidak 

- Tingkat persaingan  x   

- Tingkat kejenuhan  x 

- Sistim distribusi  x 

- Tingkat peredaran  x  

 Aspek manajemen  

Dari segi aspek manajemen usaha yang dijalankan 

pemohon dengan menggunakan CV. Putra Mandiri sudah 

berjalan cukup lama. 

Ada                            Tidak 

- Pengalaman usaha       x 

- Administrasi usaha       x                          

- Legalitas / Perijinan       x                 

 Aspek SDM dan SDA 

Pemohon sudah cukup berpengalaman menangani 

dan menekuni usahanya, memiliki keuletan dan 

kedisiplinan dalam menjalankan usahanya.   
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Baik                      Tidak 

- Kemampuan menjalankan usaha  x 

- Hubungan dengan lingkungan usaha  x   

- Dampak terhadap lingkungan  x 

 Aspek Legal 

Dari segi aspek Legal usaha yang dijalankan saat ini 

sudah mempunyai ijin usaha.    

Ada                   Tidak 

- SIUP       x 

- TDP           x  

- NPWP                x 

 Aspek sosial ekonomi 

Aspek ini cukup membantu PTP Nusantara IX dalam 

pemenuhan kebutuhan bahan bakar kayu danjuga dalam 

pembersihan lahan untuk dilakukan penanaman 

selanjutnya, dan tidak menutup kemungkinan untuk 

bekerjasama dengan PTP Nusantara IX dapat berjalan 

lancar dan berlanjut untuk  proyek berikutnya. 

Positif                Negatif 

- Dampak Sosial Masarakat  x  

- Dampak Lingkungan   x 

3.  Capital 

Asset tetap danbergerak yang dimiliki saat ini sbb : 

1.  Satu unit rumah dan kantor di Banyuringin 
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2.  Dua Unit Mobil Truck 

3.  Dua unit  sepeda motor 

4. Collateral 

Agunan yang mengcover pembiayaan musyarakah Rp. 

100.000.000,- adalah sbb : 

DATA AGUNAN  

1. Luas tanah  : P ± 20 m x  L ± 14,5m = ±  

290M² 

2. Luas bangunan   : 100 M
2
 

3. Status kepemilikan : SHM 

4. Atas nama Agunan : x 

5. No hak   : 401 

6. Jatuh tempo hak  : - 

7. Alamat Agunan  : Dk. Banyuringin Rt 03 / 01  

    Banyuringin Singorojo-Kendal 

8. Jenis bangunan  : Permanen 

9. IMB   : - 

KONDISI AGUNAN  

 Kondisi bangunan : Baik 

 Jumlah lantai  : 1 

 Dinding   : Tembok 

 Lantai   : Keramik 

 Perumahan  : Perkampungan 

 Listrik   : 900 watt 
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 Telepon   : - 

 Jalan depan  : Jalan Bina Mrga 

 Samping kanan  : Jalan Kampung 

 Samping kiri  : Tanah Pekarangan 

 Belakang  : Tanah Pekarangan Parinah 

 Lingkungan  : Perkampungan 

NILAI AGUNAN 

Menurut pasar : 

Harga tanah   290 M
2
 x Rp. 350.000,-   = Rp.   

    101.500.000,- 

Harga Bangunan  100 M
2
 x Rp.1.500.000,- = Rp.   

    150.000.000,- + 

Total harga pasar          Rp.  251.500.000,- 

Menurut NJOP ( dari PBB tahun 2016 ) 

Taksiran harga tanah    290 M
2
  x Rp.  50.000,-   = Rp.    

    14.500.000,- 

Taksiran harga bangunan    70  M
2 
  x Rp. 500.000,-  = Rp.    

    35.000.000,- + 

Total harga NJOP        = Rp.   49.500.000,- 

5. Condition of economic 

Kondisi usaha yang dijalankan pemohon cukup baik 

dilihat adanya proyek berkala dari PTP Nusantara IX. Usaha 

pemohon memiliki resiko persaingan dengan sesama 

kontraktor dan atau CV, maka pemohon harus bisa bersaing 
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secara sehat mengenai tingkat harga dalam penawaran 

proyek dan menjaga kepercayaan yang diberikan rekanan 

sesuai dengan MOU tersebut. 

KESIMPULAN 

Dilihat dari usaha dan penghasilan yang diperoleh dan 

agunan yang cukup maka Mr. X layak mendapat pembiayaan 

Musyarakah dengan plafon Rp100.000.000,- Jangka waktu 6 

bulan dengan bagi hasil selama 6 bulan dengan kesepakatan 

nisbah 16% Bank dan 84%  Nasabah.
 48

 

 

B. Faktor-faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah di PT. BPRS 

Asad Alif Kantor Cabang Boja 

1. Faktor intern 

Faktor pembiayaan musyarakah bermasalah yang berasal dari 

pihak bank itu sendiri, yaitu sebagai berikut : 

a. Pihak marketing kurang teliti dalam menganalisa data 

nasabah yang menjadikan kekeliruan dalam penilaian data 

nasabah. 

b. Jarang berkunjung ke lokasi usaha nasabah, sehingga side 

streaming dan permasalahan nasabah tidak dapat terdeteksi 

sejak awal. 
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c. Nasabah tidak pernah dihubungi melalui telephon atau 

handphone. 

d. Kurangnya perhatian atas keterlambatan pembayaran 

kewajiban nasabah. 

2. Faktor Ekstern 

Sedangkan faktor ekstern berasal dari nasabah yang tidak 

amanah atau tidak jujur dalam mengembalikan kewajibannya 

kepada bank. Ada dua unsur faktor pembiayaan bermasalah 

berasal dari nasabah, yaitu: 

a. Unsur kesengajaan, nasabah sengaja tidak memenuhi 

kewajibanya kepada bank diantaranya : 

a) Nasabah tidak amanah. 

b) Peningkatan pola konsumsi dan gaya hidup yang 

berlebihan. 

c) Memprioritaskan kepentingan lain. 

d) Kecerobohan nasabah dalam penggunaan dana. 

b. Unsur ketidak sengajaan, nasabah memiliki kemauan 

memenuhi kewajibanya akan tetapi tidak mampu karena 

usaha yang dibiayai terkena musibah seperti bencana alam, 

hal lain yang menyebabkan ketidak sengajaan nasabah yaitu 

nasabah yang melakukan pembiayaan meninggal atau terkena 

penyakit dan harus menggunakan dananya untuk berobat dan 
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tidak ada dana untuk memenuhi kewajibannya dikarenakan 

usaha yang dijalankan mengalami penurunan pendapatan.
49

 

 

C. Cara Mengatasi Pembiayaan Bermasalah pada Produk 

Musyarakah di PT. BPRS Asad Alif Kantor Cabang Boja 

Perkembangan ekonomi islam saat ini telah mengalami kemajuan 

yang cukup pesat, hal ini disebabkan banyaknya bank syariah 

bermunculan dan membuka era baru bagi perkembangan ekonomi 

islam baik internasional ataupun di Indonesia. Perkembangan tersebut 

juga disebabkan oleh baiknya pengelolaan dana dilakukan oleh bank 

itu sendiri dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah yang ada, 

salah satunya yang dilakukan PT. BPRS Asad Alif dalam 

menyelesaiakan pembiayaan musyarakah bermasalah sehingga 

kreditabilitas BPRS tetap terjaga dengan baik. Dalam penyelesaian 

pembiayaan bermasalah pihak PT. BPRS Asad Alif melakukan 

beberapa cara, yaitu dengan cara kekeluargaan, kemudian melakukan 

revitalisasi proses, penyelesaian melalui jaminan, dan dengan litigasi. 

Tahap pertama penyelesaian pembiayaan bermasalah yang 

dilakukan PT. BPRS Asad Alif yaitu dengan kekeluargaan, apabila 

penyebab keterlambatan pembayaran kewajiban disengaja oleh 

nasabah maka pihak bank akan memberi teguran dan 

memperingatkan nasabah untuk memenuhi kewajibanya kepada 
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bank, namun apabila disebabkan oleh penurunan pendapatan usaha 

atau terjadi karena objek yang dibiayai bermasalah maka pihak bank 

akan melakukan diskusi dengan nasabah mengenai permasalahan apa 

yang menyebabkan kemacetan dan mencari solusi terbaik untuk 

meringankan nasabah. Solusi yang ditawarkan pihak bank untuk 

membantu memulihkan kembali usaha nasabah dan melakukan 

penyelamatan pembiayaan bermasalah melalui:  

a. Revitalisasi Proses 

Dalam penyelesaian ini dilakukan proses revitalisasi yaitu 

dengan secara bertahap dari penjadwalan kembali (rescheduling), 

persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali 

(restructuring). Revitalisasi proses dilakukan apabila berdasarkan 

evaluasi ulang pembiayaan yang dilakukan terdapat indikasi 

bahwa usah nasabah masih berjalan dan hasil usaha nasabah 

diyakini masih mampu untuk memenuhi angsuran dari bank. 

Revitalisasi proses dilakukan dengan cara: 

 Rescheduling  

Tindakan yang diambil oleh PT. BPRS Asad Alif 

terhadap nasabah dengan cara perubahan jadwal pembayaran 

angsuran atau memperpanjang waktu jatuh tempo 

pembayaran tanpa mengubah sisa angsuran. 

 Reconditioning 

Upaya ini dilakukan untuk melakukan penyelamatan 

pembiayaan dengan cara merubah atas sebagian atau seluruh 
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syarat perjanjian pembiayaan yang tidak terbatas hanya pada 

perubahan jadwal angsuran atau jangka waktu pembiayaan 

saja, namun perubahan tersebut tanpa memberikan tambahan 

pembiayaan atau tanpa melakukan konversi akad.  

 Restructuring 

Restructuring yaitu upaya penyelamatan dengan 

perubahan persyaratan pada pembiayaan yang tidak 

tercantum pada rescheduling dan reconditioning meliputi 

penambahan dana dan melakukan konversi akad. 

Dari ketiga cara revitalisasi proses diatas yang sering 

digunakan PT. BPRS Asad Alif kantor cabang Boja untuk 

menyelesaikan pembiayaan bermasalahnya yaitu dengan cara 

reconditioning dan restructuring karena keduanya merujuk pada 

kemampuan nasabah. apabila dengan cara tersebut nasabah masih 

tidak dapat menyelesaikan kewajibanya maka pihak bank akan 

mengarahkan ke penyelesaian melalui jaminan. 

b. Penyelesaian Melalui Jaminan  

Penyelesaian melalui jaminan dilakukan bila berdasarkan 

hasil evaluasi ulang pembiayaan, nasabah sudah tidak memiliki 

usaha dan nasabah tidak coorporatif untuk menyelesaikan 

pembiayaan. Revitalisasi proses tidak dapat dilakukan. 

Penyelesaian melalui jaminan dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

penyelesaian dengan cara non litigasi dan litigasi. 
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1. Penyelesaian dengan Cara Non Litigasi  

Non litigasi ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu off set 

dan melalui Basyarnas. 

a. Off Set 

Off set adalah penyelesaian pembiayaan melalui 

penyerahan jaminan secara sukarela oleh nasabah kepada 

bank, sebagai upaya penyelesaian pembiayaan. Off set 

dapat dilakukan bila dalam prosesnya nasabah bersedia 

untuk menjual jaminan secara sukarela kepada bank.  

b. Basyarnas 

Sesuai dengan klausul pasal 18 Perjanjian 

Pembiayaan, setiap sengketa yang timbul berdasarkan 

perjanjian yang dibuat antara nasabah dan PT. BPRS 

Asad Alif, maka akan diselesaikan melalui Badan 

Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS).  

2. Penyelesaian Dengan Cara Litigasi 

Litigasi adalah penyelesaian pembiayaan melalui jalur 

hukum bank syariah yang dilakukan melalui Pengadilan 

Agama. Berikut proses dalam melakukan litigasi yakni: 

- Melakukan Gugatan Sederhana 

- Melakukan Gugatan Perdata 

- Menjatuhkan Putusan 

- Riil Eksekusi Jaminan
50
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan teori-teori dan penjelasan mengenai hasil 

penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pembiayaan musyarakah di PT. BPRS Asad Alif yaitu 

calon nasabah datang langsung ke PT. BPRS Asad Alif Kantor 

Cabang Boja untuk mengisi formulir permohonan pembiayaan 

serta membawa dokumen-dokumen yang menjadi syarat 

pengajuan pembiayaan. Setelah itu pihak PT. BPRS Asad Alif 

melakukan wawancara terhadap calon nasabah dengan tujuan 

untuk mengetahui keinginan nasabah tersebut dan menilai apakah 

calon nasabah tersebut mempunyai kemampuan dalam 

melaksanakan kewajibanya. Selanjutnya pihak PT. BPRS Asad 

Alif nyelidiki dokumen-dokumen calon nasabah untuk 

mengetahui apakah dokumen yang diajukan sudah lengkap sesuai 

persyaratan atau belum. Kemudian melakukan survey ke lokasi 

usaha nasabah. Setelah itu pihak PT. BPRS asad Alif melakukan 

analisis terhadap kelayakan pembiayaan dengan menggunakan 

penilaian 5C yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral, dan 

condition. Tahap selanjutnya Keputusan pembiayaan yaitu untuk 

menentukan apakah pembiayaan layak untuk diberikan atau 

tidak, apabila layak maka calon nasabah akan dihubungi oleh 

pihak bank untuk penandatangan akad pembiayaan, jumlah uang 
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yang akan dicairkan, jangka waktu pembiayaan dan biaya-biaya 

lain. 

2. Faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada produk 

musyarakah di PT. BPRS Asad Alif terjadi karena adanya faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern disebabkan oleh pihak 

bank itu sendiri seperti, pihak marketing kurang teliti dalam 

menganalisa data nasabah. Sedangkan faktor ekstern disebabkab 

oleh pihak nasabah yang tidak amanah dalam mengembalikan 

kewajibanya, sehingga menimbulkan faktor pembiayaan 

bermasalah. 

3. Penyelesaian pembiayaan bermasalah pada produk musyarakah 

yang dilakukan pihak PT. BPRS Asad Alif yaitu dengan cara 

kekeluargaan terlebih dahulu kemudian melakukan revitalisasi 

proses, pada tahap revitalisasi proses cara yang sering digunakan 

oleh PT. BPRS Asad Alif yaitu dengan restructuring dan 

reconditioning karena merujuk kepada kemampuan nasabah 

B. Saran 

Berdasakan kesimpulan yang telah penulis sampaikan, maka 

penulis dapat memberikan saran sebagi berikut: 

1. Selalu berpegang teguh kepada syariat Islam. 

2. Awali bekerja dengan doa bersama di kantor, sehingga dengan 

berdoa diharapkan pekerjaan menjadi ringan, berkah, dan 

diridhoi Allah SWT. 
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3. Bagi pihak PT. BPRS Asad Alif harus berhati-hati dalam 

menerima calon nasbah pembiayaan musyarakah tersebut karena 

kemungkinan munculnya pembiayaan bermasalah bisa terjadi 

kapan saja maka pihak BPRS harus lebih cermat dan teliti dalan 

memilih calon nasabah. 

4. Bagi masyarakat khususnya kepada nasabah hendaknya 

mempelajari terlebih dahulu setiap akad yang ingin dilakukan, 

harus dilihat pula bagaimana penanganan tentang pembiayaan 

bermasalah yang akan dilakukan nantinya. Harus mengetahui 

dengan pasti bagaimana peraturan yang telah diberikan, sehingga 

nantinya tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

C. Kata Penutup  

Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah atas anugerah 

Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir 

ini. Penulis menyadari atas keterbatasan waktu, informasi, dan 

keterbatasan kemampuan penulis, sehingga dalam penyusunan Tugas 

Akhir ini masih banyak kekurangan. 

Semoga Tugas Akhir ini dapat berguna bagi penulis maupun 

bagi pembaca, dan bagi pihak lain yang inin menjadikan Tugas Akhir 

ini sebagi referensi ilmu pengetahuan, sehingga dapat mengambil 

hikmah serta manfaatnya, Amin Ya Allah Ya Rabbal Alamin. 
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